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Artinya : dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar". (Q.S. Al-Lugman:13)*

L Al-Qur’an, 31: 13.
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ABSTRAK

Ulfa Purwati, 2019: Implementasi Eksrakurikuler Drumband Dalam Membentuk
Karakter Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019.
Kata Kunci: Ekstrakurikuler Drumband, Karakter Siswa.

Ekstrakurikuler drumband merupakan kegiatan permainan musik dan olahraga
yang terdiri dari beberapa orang personil untuk mengiringi langkah dalam berbaris,
atau dengan kata lain berbaris sambil bermain musik yang dilakukan di luar kelas dan
di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya
manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik. Dalam pelaksanaannya ekstrakurikuler
drumband ini diharapkan dapat membantu membentuk karakter siswa. Untuk itu
peneliti tertarik meneliti Implementasi Ekstrakurikuler Drumband Dalam Membentuk
Karakter Siswa.

Fokus penelitian: (1) Bagaimana implementasi ekstrakurikuler drumband
dalam membentuk karakter siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember Tahun
Pelajaran 2018/2019? (2) Bagaimana faktor pendukung dan penghambat
implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter siswa Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 03 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019?

Tujuan penelitian: (1) Mendeskripsikan implementasi ekstrakurikuler
drumband dalam membentuk karakter siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember
Tahun Pelajaran 2018/2019? (2) Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter siswa Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 03 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019?

Pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field
research), subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive, teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dalam penelitian ini melalui empat tahap, yaitu: pengumpulan data, kondensasi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.. Keabsahan data diuji menggunakan
triangulasi sumber dan teknik.

Hasil Penelitian ini adalah: 1. Implementasi ekstrakurikuler drumband dalam
membentuk karakter siswa MIN 03 Jember diantaranya: a) perencanaan yang telah
dibuat mengacu pada program Kkerja dan bertujuan untuk membentuk nilai-nilai
karakter berupa semangat kebangsaan dan cinta tanah air, terlihat pada materi yang
digunakan berupa kertas not lagu daerah maju tak gentar b) pelaksanaan
implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter siswa dilakukan
dengan cara guru mempersiapkan siswa, memberikan kertas not maju tak gentar
untuk membaca dan mendengarkan permainan musik, dan kegiatan akhir prakter
drumband bersama c) evaluasi yang digunakan yaitu evaluasi proses berupa penilaian
sikap dan evaluasi hasil berupa penilaian tes praktek. 2. Faktor pendukung
implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter siswa MIN 03
Jember yaitu a) karakter siswa yang tenang, teliti, dan mudah memahami materi. b)
alat musik drumband yang lengkap. c) pendamping/pelatih yang memiliki
pengetahuan mengenai drumband. d) dukungan verbal maupun non verbal dari
sekolah. Sedangkan faktor penghambatnya: a) karakter siswa yang malas, susah
diatur atau tidak mematuhi tata tertib, sulit memahami materi. b) waktu latihan
ekstrakurikuler drumband berbarengan dengan ekstrakurikuler lainnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan (school
education) bertujuan untuk membimbing dan melatih peserta didik agar dapat
menumbuhkembangkan karakter peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan
Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1
Pasal 1 menyatakan bahwa :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dengan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
masyarakat, bangsa dan negara.”

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga,
masyarakat, bangsa dan Negara. Individu yang berkarakter baik adalah
individu yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan
setiap akibat dari keputusan yang ia buat.’

Karakter peserta didik berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Dengan adanya perbedaan karakter individu dibutuhkan penanganan yang
berbeda dari semua aspek karena menjadi faktor penentu keberhasilan

kegiatan belajar mengajar di sekolah, salah satunya adalah tingkat kemampuan

guru dalam menemukan dan melayani perbedaan karakter individu.

2 Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) UU RI No. 20 Tahun 2003 (Jakarta:
Sinar Grafika, 2008), 3.
* Anas Salahudin dkk, Pendidikan Karakter (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 44.



Karakteristik seorang anak sangat beragam tergantung dengan
kecerdasan yang dimilikinya, berbagai potensi terpendam tersebut pada
dasarnya merupakan salah satu keistimewaan manusia sejak awal
penciptaannya diantara seluruh ciptaan Allah SWT, manusia memiliki
kedudukan serta kemampuan yang paling tinggi untuk mendapatkan
pengetahuan atau ilmu. Mereka (manusia) diberi kelebihan akal dan fikiran
yang tidak dimiliki makhluk lain.* Keistimewaan tersebut ditunjukkan ketika
pertama kali Nabi Adam As diciptakan, dimana ia diajarkan berbagai ilmu
pengetahuan. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam Al — Qur’an surat

Al — Bagarah ayat 31 — 32.

2rE o N7 A PRI A2 e E e /4//
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Artinya :“Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya,
kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman,
“Sebutkan kepadaku nama semua benda ini, jika kamu yang benar!”.
Mereka menjawab, “Maha suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui
selain apa yang telah engkau ajarkan kepada kami. Sungguh,
engkaulah yang Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.” °

Manusia diberi kelebihan berupa akal agar manusia dapat
menggunakan akalnya untuk berpikir dan mengambil pelajaran tentang semua

ciptaan Allah yang ada di bumi ini. Manusia dilahirkan ke dunia ini dengan

* Khalid Yusuf, Tentang Kejadian Manusia Menurut Agama Islam (Bandung: M2S, 1993), 71.
® Al-Qur’an, 2: 31-32.



membawa berbagai potensi dasar atau fitrah yang harus dikembangkan secara

optimal.

Potensi serta karakter manusia dapat dibentuk melalui sebuah proses
pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal 3 menyatakan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.”®

Pendidikan senantiasa berkaitan dengan dimensi sosialitas manusia.
Manusia sejak kelahirannya telah membutuhkan kehadiran orang lain dalam
menopang hidupnya. Oleh karena itu, pendidikan karakter merupakan
keseluruhan dinamika relasional antarpribadi dengan berbagai macam

dimensi, baik dari dalam maupun dari luar dirinya.

Secara sederhana sebagaimana dikutip Agib bahwa kecerdasan
intelektual (1Q) menentukan sukses seseorang sebesar 20%, sedangkan
kecerdasan emosi (EQ) memberikan kontribusi sebesar 80%. Hal yang lebih
menyenangkan lagi bahwa kecerdasan emosional seseorang bisa
dikembangkan lebih baik dan lebih prospektif dibandingkan dengan
kecerdasan intelektual (1Q). Kecerdasan emosi dapat diterapkan secara luas

untuk bekerja, belajar, mengajar, mengasuh anak, persahabatan, dan berumah

® Zainal Agib, Pendidikan Karakter (Bandung: CV Yrama Widya, 2014), 40.



tangga.” Salah satu aspek kecerdasan emosi (EQ) dapat terlihat melalui sikap
atau karakter seseorang saat berinteraksi atau melakukan kegiatan secara

bersama.

Pembentukan karakter dapat dipengaruhi dari beberapa faktor yaitu
faktor intrinsik dan ekstrinsik, faktor intrinsik yaitu dari dalam diri individu itu
sendiri sedangkan faktor ekstrinsik dari luar individu itu sendiri yaitu

keluarga, lingkungan, maupun pendidikan.

Menurut Bapak Mohammad Nuh sebagaimana dikutip Aqib “Karakter
pribadi seseorang, sebagian besar dibentuk oleh pendidikannya. Karena itu,
untuk membentuk pribadi yang terpuji, tanpa cela, dan bertanggung jawab,

mutlak dibutuhkan pendidikan yang berkualitas pendidikan karakter.”®

Pendidikan yang baik akan memperhatikan kualitas komponen dalam
mengajar, salah satunya pendidik. Pendidik atau guru adalah variabel bebas
yang memengaruhi kualitas pengajaran. Hal ini karena guru adalah sutradara
dan sekaligus aktor dalam proses pengajaran. Kompetensi profesional yang
dimiliki guru sangat dominan memengaruhi kualitas pengajaran. Kompetensi
adalah kemampuan dasar yang dimiliki guru, baik bidang kognitif
(intelektual), seperti penguasaan bahan, bidang, sikap, seperti mencintai
profesinya, dan bidang perilaku, seperti keterampilan mengajar, penggunaan

metode-metode pembalajaran, menilai hasil belajar siswa, dan lain-lain.

" Ibid., 56
8 Ibid., 7.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan pembina
drumband Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember, Menurut Bapak Ali
Wardana drumband merupakan salah satu ekstrakurikuler yang diminati siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember. Pelaksanaan ekstrakurikuler
drumband setiap minggu pada hari Jum’at pukul 13.00 WIB. Di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 03 Jember tidak hanya melihat bakat siswa namun juga
melihat minat siswa terhadap drumband, karena jika siswa memiliki minat
pasti akan menjalani dengan senang hati, namun selama kegiatan
ektrakurikuler banyak siswa yang belum bisa disiplin, diantaranya tidak tepat
waktu dan bolos saat melaksanakan pelatihan ekstrakurikuler drumband.’® Hal
ini dibuktikan saat siswa berlatih drumband siswa cenderung bosan dan juga

masih bermain-main saat pelatih memberikan materi.

Menyikapi fenomena yang demikian, pembina ekstrakurikuler
drumband dengan menerapkan teknik solfegio berupa kemampuan
mendengarkan dan membaca not pada ekstrakurikuler drumband dengan
tujuan dapat meningkatkan serta membentuk nilai-nilai karakter, terutama
karakter cinta tanah air dan semangat kebangsaan sesuai dengan materi (lagu

daerah) ekstrakurikuler drumband.

® Ali Wardana, Wawancara, MIN 03 Jember, 07 November 2018.



Berdasarkan fakta diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
peran musik yang dapat membentuk karakter peserta didik pada anak usia
sekolah dasar sehingga penelitian ini difokuskan pada “Implementasi
Ekstrakurikuler Drumband Dalam Membentuk Karakter Siswa

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka yang menjadi fokus
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk
karakter siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember Tahun Pelajaran
2018/2019?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi ekstrakurikuler
drumband dalam membentuk karakter siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri
03 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju dalam
melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Berdasarkan fokus penelitian di

atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan  implementasi  ekstrakurikuler ~drumband dalam
membentuk karakter siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember Tahun

Pelajaran 2018/20109.



2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan  penghambat implementasi
ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter siswa Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 03 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan setelah
selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat
teoritis maupun praktis. Seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan
masyarakat secara keseluruhan.
Adanya penelitian dapat memberikan manfaat apabila dapat digunakan
oleh semua pihak. Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan demi
kemajuan dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai
implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
khususnya tentang implementasi ekstrakurikuler drumband dalam
membentuk karakter siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember

Tahun Pelajaran 2018/2019.

2) Hasil penelitian ini digunakan sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) Fakultas Tarbiyah dan



lImu Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtida’iyah IAIN Jember.
b. Bagi IAIN Jember
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
mewarnai nuansa ilmiah khususnya dalam bidang riset/penelitian.
2) Serta menambah koleksi literatur/referensi di perpustakaan.
c. Bagi seluruh warga besar Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember
1) Sebagai tambahan wawasan bagi selurun warga Madradah
Ibtidaiyah Negeri 03 Jember khususnya pembina dan siswa tentang
implementasi  ekstrakurikuler drumband dalam membentuk
karakter siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember.
2) Sebagai bahan evaluasi dan proyeksi ke depan dalam
meningkatkan kualitas sekolah.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh
peneliti. Adapun istilah yang dimaksud sebagai berikut:
1. Implementasi
Sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun

kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.



2. Ekstrakulikuler Drumband
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan permainan musik dan olahraga
yang terdiri dari beberapa orang personil untuk mengiringi lanngkah dalam
berbaris, atau dengan kata lain berbaris sambil bermain musik yang
dilakukan di luar kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk
menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) yang
dimiliki peserta didik, baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan
yang didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing
peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam
dirinya.
3. Karakter Siswa
Karakter siswa merupakan watak, tabiat, akhlak, kepribadian, cara
berpikir dan berperilaku seorang siswa baik di lingkungan sekolah,
keluarga dan masyarakat. Karakter yang dimaksud peneliti difokuskan
pada karakter semangat kebangsaan dan cinta tanah air.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Dengan tujuan
agar pembaca dapat dengan mudah mengetahui gambaran isi skripsi secara
global
Skripsi ini terdiri dari lima bab, secara garis besarnya adalah sebagai

berikut:
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Bab satu merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan kajian kepustakaan yang terdiri dari kajian
terdahulu yang memuat penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini dan kajian teori yang digunakan sebagai perspektif oleh peneliti.
Kajian teori disini memaparkan teoritis tentang ekstrakurikuler drumband.
Kemudian teori tentang Karakter siswa yang meliputi pengertian, nilai
karakter bangsa, dan macam-macam karakter anak.

Bab tiga merupakan penyajian metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti. Di dalamnya berisi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan
terkahir adalah tahap-tahap penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti.

Bab empat merupakan penyajian data dan analisis data yang diperoleh
dalam pelaksanaan penelitian secara empiris yang terdiri dari gambaran obyek
penelitian, penyajian data dan analisis data, serta diakhiri dengan pembahasan
temuan. Bab ini berfungsi sebagai bahan kajian untuk memaparkan data yang
diperoleh guna menemukan kesimpulan.

Bab lima merupakan bab terakhir atau penutup yang di dalamnya berisi
kesimpulan dan saran-saran. Bab ini untuk memperoleh gambaran dari hasil
penelitian berupa kesimpulan, dengan kesimpulan ini akan membantu makna

dari penelitian yang telah dilakukan.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu
yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat
ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan
langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan
posisi penelitian yang hendak dilakukan.

Dari hasil tinjauan terhadap karya ilmiah sebelumnya, peneliti
menemukan kajian yang mempunyai relasi atau keterkaitan dengan kajian ini,
yakni sebagai berikut:

1. Riski Mei Dwi Putri, 2013 Universitas Negeri Semarang dengan judul
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Bernyanyi Dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler Paduan Suara Melalui Pelatihan Solfegio Pada Siswa
Kelas VII SMP Negeri 2 Pangkah Kabupaten Tegal”

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis Penelitian
Tindakan Kelas. Sedangkan fokus penelitian pada skripsi ini adalah:
Apakah dengan diterapkan pelatihan solfegio dapat meningkatkan
kemampuan bernyanyi dalam kegiatan ekstrakurikuler paduan suara pada
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pangkah?

Penelitian ini dilatar belakangi dengan rendahnya kemampuan

bernyanyi dalam ekstrakurikuler paduan suara ini karena guru pelatih

11



12

ekstrakurikuler paduan suara belum menemukan tindakan yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan bernyanyi siswa.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa melalui pelatihan solfegio
dapat meningkatkan  kemampuan  bernyanyi dalam  kegiatan
ekstrakurikuler paduan suara pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pangkah
Kabupaten Tegal. Dapat dilihat dari hasil penilaian awal hanya 35% siswa
yang mendapat nilai dengan kategori baik (>70), setelah dilakukan
tindakan selama dua siklus hasilnya meningkat menjadi 80% siswa dapat
mencapai nilai dengan kategori baik dan sangat baik (>70) dan mencapai
indikator keberhasilan. Perolehan hasil kemampuan bernyanyi siswa
meliputi beberapa aspek, yaitu: intonasi, artikulasi, pernapasan, dan
harmonisasi.

. Stefhani Theora M, 2017, Institut Seni Indonesia Yogjakarta dengan judul
“Penerapan Metode Solfegio Dalam Pembelajaran Vokal Pada Anak Usia
6 — 8 Tahun Di Antonio School Of Music”

Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif dengan jenis penelitian
Kualitatif deskriptif. Sedangkan fokus penelitian pada skripsi ini adalah:
pertama, Bagaimana proses Pembelajaran VVokal dengan Metode Solfegio
di Antonio School of Music? Kedua, Apa saja kendala dalam
Pembelajaran Vokal dengan Metode Solfegio di Antonio School of
Music?

Penelitian ini dilatar belakangi dengan Pembelajaran vokal di

Antonio School of Music belum memiliki kurikulum yang paten, jadi
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materi pembelajaran hanya disesuaikan dengan kemampuan masing-
masing siswa. Hal inilah yang menjadi tantangan para pengajar di Antonio
School of Music dan menjadi alasan kenapa penelitian ini dilakukan di
Antonio School of Music.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran vokal

pada anak usia 6-8 tahun dengan metode solfegio ini mudah dilakukan dan
mudah pula dipahami oleh siswa, meskipun untuk beberapa latihan harus
diulang-ulang tapi siswa tetap memahami. Awalnya siswa merasa
kesulitan karena materi yang diberikan sangat banyak mulai dari teknik
pemanasan, pernafasan, latihan sight reading, ear training dan lainnya,
tetapi setelah latihan dilakukan siswa menjadi tertarik dan bersemangat
karena beberapa latihan dilakukan dalam bentuk permainan seperti tebak
nada (untuk latihan interval).
. Siti Ngalifah, 2010, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
dengan judul “Pengaruh Musik Klasik Terhadap Kecerdasan Emosional
Anak di TK Kemala Bhayangkari 06 Yogyakarta Tahun Ajaran
2009/2010.”

Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif-Kuantitatif dengan jenis
penelitian Eksperimen. Sedangkan fokus permasalahan pada skripsi ini
adalah: pertama, Bagaimana sebenarnya hubungan antara musik klasik
dengan pengembangan kecerdasan emosional? kedua, Apakah ada
pengaruh musik klasik terhadap kecerdasan emosional anak-anak TK

Kemala Bhayangkari 06 Kalasan Sleman Yogyakarta?
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Penelitian ini dilatar belakangi kecerdasan merupakan salah satu
kecerdasan yang paling penting bagi manusia yang seharusnya terus
dilatih, dikelola dan dikembangkan. Karena kecerdasan emosi memiliki
keterkaitan yang cukup erat dengan kehidupan manusia. Sehingga manusia
yang kurang rentan terhadap ketidakbahagiaan jiwa akan memiliki peluang
untuk mendapatkan kebahagiaan yang lebih besar di dalam menjalani
kehidupannya. Tetapi kenyataan ini orangtua lebih senang melihat
anaknya cerdas di dalam intelektualnya dan mengabaikan kecerdasan
emosional anak. Akibatnya anak cenderung susah di dalam mengendalikan
emosionalnya dan menghadapi kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol tidak
terjadi perubahan sebelum dan sesudah treatmen. Sedangkan untuk
kelompok eksperimen terjadi perubahan yang signifikan sebelum dan

sesudah treatmen.



Tabel 2.1

Orisinalitas Penelitian
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Nama Peneliti
No | dan Tahun Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian
1 2 3 4 5
Riski Mei Dwi | Upaya Persamaan Fokus
Putri Meningkatkan penelitian Penelitian:
(2013)/Skripsi | Kemampuan terdahulu )
Bernyanyi Dalam dengan e Meningkatka
Kegiatan penelitian L
Ekstrakurikuler sekarang adalah | Kemampuan
Paduan Suara keduanya Bernyanyi
Melalui Pelatihan membahas Dala}m
Solfegio Pada Siswa | mengenai Kegiatan
Kelas VII SMP ekstrakurikuler Ekstrakurikul
1 Negeri 2 Pangkah | denga er Paduan
Kabupaten Tegal menggunakan Suara Melalui
teknik solfegio Pelatihan
dan keduanya Solfegio
menggunakan e
pendekatan Penelitiannya:
kualitatif
e Penelitian
Tindakan
Kelas'®
Stefhani Penerapan Metode Persamaan Fokus
Theora M Solfegio Dalam penelitian Penelitian:
2 (2017)/ Skripsi | Pembelajaran VVokal | terdahulu
Pada Anak Usia 6 — | dengan * Penerapan
8 Tahun Di Antonio | penelitian Metode

19Riski Mei Dwi Putri, Upaya Meningkatkan Kemampuan Bernyanyi Dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler Paduan Suara Melalui Pelatihan Solfegio Pada Slswa Kelas VII SMP Negeri 2
Pangkah Kabupaten Tegal (Skripsi Universitas Negeri Semarang: Semarang, 2013).
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School Of Music sekarang adalah Solfegio
keduanya Dalam
membahas Pembelajaran
mengenai Vokal Pada
implementasi Anak
dengan )
menggunakan Jenls_ ]
teknik solfegio Penelitiannya:
dan keduanya | o jajitatif
menggunakan Deskriptif'*
penelitian
kualitatif

Siti Ngalifah Pengaruh Musik Persamaan Fokus
(2010)/Skripsi | Klasik Terhadap penelitian Penelitian:

Kecerdasan terdahulu

Emosional Anak di | dengan e Pengaruh

TK Kemala penelitian Musik Klasik

Bhayangkari 06 sekarang adalah |  1erhadap

Yogyakarta Tahun | keduanya Kecerdasan

Ajaran 2009/2010. | membahas Emosional

3 mengenai Anak
musik Pendekatan
Penelitian:
o Kualitatif-
Kuantitatif

Jenis Penelitian:

e Eksperimen*?

! Stefhani Theora M, Penerapan Metode Solfegio Dalam pembelajaran Vokal Pada Anak Usia 6-
8 Tahun di Antonio School Of Music (Skripsi Institut Seni Indonesia Yogyakarta: Yogyakarta),
2017.

12 Siti Ngalifah, Pengaruh Musik Klasik Terhadap Kecerdasan Emosional Anak di TK Kemala
Bhayangkari 06 Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010 (Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta: Yogyakarta), 2010.
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B. Kajian Teori
Kajian teori berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam penelitian, di dalam kajian teori ini dibahas tentang
ekstrakurikuler drumband dan karakter siswa.
1. Ekstrakurikuler Drumband
Sebagaimana amanat Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang mendefinisikan pendidikan
sebagai suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan  proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara, Untuk itu sekolah perlu memberikan kebebasan pada siswa dan
siswi untuk mendapatkan prestasi baik di bidang mata pelajaran
(akademik) maupun bidang di luar mata pelajaran (non akademik). Seperti
menyalurkan berbagai bakat melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler
yang ada di sekolah.™
Menurut Kemendiknas, saat ini pembangunan karakter anak bangsa
memang sedang menjadi fokus di bidang pendidikan khususnya di
Indonesia.* Mengingat pentingnya pendidikan karakter saat ini, tentu akan

menarik jika usaha penanaman karakter tidak hanya dilakukan guru kelas,

3 Departemen Agama RI, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2012). 2

! Restu Rakhmansyah, “Pengembangan Karakter Siswa Melalui Ekstrakurikuler Drumband di SD
Negeri Tanjungtirto 1 Berbah Sleman”, Jurnal Pendidikan Musik, Vol 7 (2018), 1.
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namun juga melibatkan kegiatan diluar kelas misalnya dengan kegiatan
ekstrakurikuler  karena pada dasarnya setiap kegiatan  yang
diselenggarakan oleh sekolah pasti mempunyai tujuan dan kebermanfaatan
bagi siswa.

Dalam dunia proses pendidikan dikenal ada dua kegiatan yang
cukup elementer, yaitu kegiatan kurikuler dan kegiatan ekstrakurikulier.
Yang pertama, Yyaitu kegiatan kurikuler merupakan kegiatan pokok
pendidikan yang didalamnya terjadi proses belajar mengajar antar peserta
didik dan guru untuk mendalami materi-materi ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan tujuan pendidikan dan kemampuan yang hendak
diperoleh peserta didik. Sedangkan yang kedua merupakan kegiatan yang
dilakukan dalam rangka mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa
yang ditemukan pada kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang
berhubungan dengan bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu
pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan tuntutan
kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan sekitarnya.*®

Kegiatan non akademik di sekolah biasa disebut dengan kegiatan
ekstrakuikuler. Dalam kamus ilmiah populer, kata ekstrakurikuler
memiliki arti kegiatan tambahan di luar jam pelajaran, atau pendidikan
tambahan diluar kurikulum. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan
yang dilakukan di luar kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk

menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) yang

> M. A Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), 186.
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dimiliki peserta didik, baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan
yang didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing
peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam
dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan.*®

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan
dalam mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa yang ditemukan
pada kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang berhubungan
dengan bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang
dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan tuntunan kebutuhan hidup
mereka maupun lingkungan sekitarnya. Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 62 Tahun 2014
tentang kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan dasar dan pendidikan
menengah, kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk
mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian,
kerjasama, dan kemandirian siswa secara optimal dalam rangka
mendukung pencapaian tujuan pendidikan.*’

Menurut Nasution sebagaimana dikutip Defrianti bahwa “Satu di
antara berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang banyak diminati siswa
sekolah saat ini adalah Drumband. Latihan drumband di sekolah yang
persisnya dilakukan di luar pembelajaran di kelas adalah bentuk

pendidikan ekstra (tambahan) di sekolah, yang lebih banyak

16 |
Ibid., 187

7 Restu Rakhmansyah, “Pengembangan Karakter Siswa Melalui Ekstrakurikuler Drumband di SD

Negeri Tanjungtirto 1 Berbah Sleman”, Jurnal Pendidikan Musik, Vol 7 (2018), 1.
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mengembangkan unsur pelatihan dan pembinaan potensi siswa. Itulah
sebabnya, dengan adanya unsur pengembangan potensi siswa itu, kegiatan
ekstrakurikuler drumband digolongkan ke dalam kegiatan pengembangan
diri”.*®

Pada penelitian ini, fokus penelitian terfokus pada ekstrakurikuler
drumband. Pengertian drum band dapat didefinisikan sebagai bentuk
permainan musik dan olahraga yang terdiri dari beberapa orang personil
untuk mengiringi langkah dalam berbaris, atau dengan kata lain berbaris
sambil bermain musik. Program kegiatan drumband adalah salah satu
kegiatan ekstrakurikuler di luar jam belajar intrakurikuler, di luar mata
pelajaran, dan biasa disebut dengan kegiatan ekstrakurikuler.

Kirnadi menjelaskan bahwa drumband adalah drumband
menyuguhkan permainan musik genderang, jenis musik ini disamping
untuk membawa barisan juga dapat untuk berunjuk gelar dengan
membawakan berbagai jenis lagu.™

Siswa yang mengikuti drumband selain bisa memainkan musik juga
harus mempunyai kemampuan fisik yang baik. Keterampilan kognitif dan
psikomotorik terdapat dalam kegiatan ini. Pada umumnya drumband
merupakan kagiatan yang dilakukan secara berkelompok. Dibutuhkan
kerjasama yang baik antar siswa agar terjadi keselarasan dalam permainan

drumband. Keterampilan afektif juga bisa didapatkan oleh seorang siswa

'8 Defrianti, “Ektrakurikuler Drumband di SMA Negeri 1 Padang Ganting”, E-Jurnal Sendratasik
6 (2017), 1.

¥ Restu Rakhmansyah, “Pengembangan Karakter Siswa Melalui Ekstrakurikuler Drumband di SD
Negeri Tanjungtirto 1 Berbah Sleman”, Jurnal Pendidikan Musik, Vol 7 (2018), 1.
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yang mengikuti drumband. Keterampilan inilah diharapkan mampu
menerapkan nilai pendidikan karakter.

Dari kutipan itu dapat dipahami bahwa kegiatan drumband di
banyak sekolah saat ini tergolong kegiatan ekstrakurikuler untuk
pengembangan diri siswa.

Adapun teknik yang digunakan dalam implementasi ekstrakurikuler
drumband yaitu teknik notasi (solfegio) yang difokuskan pada kemampuan
mendengarkan notasi (ear training) dan kemampuan membaca notasi
(sight reading).

Guido di Arezzo (990-1055M) berhasil menemukan suatu teknik
membaca notasi balok pada garis-garis paranada dengan suara manusia.
Sistem bernyanyi ini sekarang lazim disebut solmisasi atau solfegio.?

Solfegio menurut Totok Sumaryanto yang mengutip pendapat
Stanly mengatakan bahwa solfegio adalah istilah yang mengacu pada
menyanyikan tangga nada, interval dan latihan-latihan melodi dengan
sillaby zolmization, yaitu menyanyikan nada musik dengan menggunakan
suku kata.”*

Dalam perkembangan selanjutnya solfegio tidak hanya
menyanyikan saja tetapi juga mendengar nada. Kemampuan mendengar
not disebut dengan istilah ear training dan kemampuan membaca nada

disebut sight reading.

2 yoyok, Pendidikan Seni Budaya (Jakarta: PT Ghalia Indonesia Printing, 2008), 44.
! Sumaryanto, Efektivitas Penggunaan Metode Solfegio.. ., 2.
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a. Ear training adalah latihan kemampuan pendengaran atau ketajaman
pendengaran musik, baik ketepatan ritmik maupun ketepatan nadanya.
Kemampuan ini merupakan gabungan dari dua faktor, yaitu faktor
kebiasaan dan faktor pembawaan. Indikator dalam ear training antara
lain:

1) Kemampuan mendengar dan mengingat ritme/irama, menulis serta
menyuarakan kembali

2) Kemampuan mendengar dan mengingat melodi/rangkaian nada,
menuliskan serta menyuarakan kembali

3) Kemampuan mendengar dan mengingat akor/keselarasan gabungan
nada

b. Sight Reading adalah membaca not tanpa persiapan. Selanjutnya
dinyatakan bahwa sight reading adalah kesanggupan sekaligus untuk
membaca dan memainkan notasi musik yang belum pernah dikenal
sebelumnya. Hal ini sering disebut dengan istilah prima vista.
Indikator dalam sight reading antara lain:

1) Kemampuan membaca ritme/irama
2) Kemampuan membaca melodi/ rangkaian nada

3) Kemampuan membaca akor/ keselarasan nada

Melaksanakan program kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari
metode yang akan digunakan. Menurut Sudjana yang dikutip Susanto
menyatakan bahwa: “metode adalah cara yang digunakan guru dalam

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
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pengajaran.” Metode ditetapkan oleh pengajar dengan berpedoman kepada
tujuan pengajaran yang akan diberikan. Metode mengajar merupakan
bagian dari strategi kegiatan yang dlaam fungsinya berperan sebagai alat

untuk membantu efisiensi dalam proses mengajar.?

Ketepatan  (efektivitas) penggunaan metode pembelajaran
bergantung pada kesesuaian metode pembelajaran dengan beberapa faktor,
yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kemampuan guru, kondisi
siswa, sumber atau fasilitas, situasi konsisi dan waktu. Adapun metode
yang sesuai digunakan dalam penyampaian materi solfegio pada

ektrakurikuler drumband adalah sebagai berikut:

a. Metode Ceramah (Lecture)

Metode ceramah berbentuk penjelasan konsep, prinsip, dan
fakta yang ditutup dengan tanya jawab antara guru dan siswa. Metode
ceramah dapat dilakukan oleh guru dalam situasi berikut:

1) Untuk memberikan pengarahan, petunjuk di awal pembelajaran
2) Waktu terbatas, sedangkan materi atau informasi banyak yang akan
disampaikan
3) Lembaga pendidikan sedikit memiliki staf pengajar, sedangkan
jumlah siswa banyak.
b. Metode Demonstrasi dan Eksperimen

Metode demonstrasi dapat dilaksanakan dalam situasi berikut:

%2 Susanto Ahmad, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: PRENADAMEDIA
GROUP, 2013), 266.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Kegiatan pembelajaran bersifat normal, magang, atau latihan
bekerja

Materi pelajaran berbentuk keterampilan gerak

Guru bermaksud menyederhanakan penyelesaian kegiatan yang
panjang

Guru bermaksud menunjukkkan suatu standar penampilan

Untuk menumbuhkan motivasi siswa tentang latihan atau praktik
yang dilaksanakan

Untuk mengurangi kesalahan-kesalahan

Beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan pada siswa dapat

dijawab lebih teliti saat proses demonstrasi dan eksperimen

Batas-batas metode demonstrasi dan eksperimen sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Demonstrasi merupakan metode yang tidak wajar apabila alat yang
didemontasikan tidak dapat diamati dengan saksama oleh siswa
Demonstrasi menjadi kurang efektif apabila tidak diikuti dengan
aktivitas yang melibatkan para siswa untuk ikut bereksperimen dan
menjadikan aktivitas itu sebagai pengalaman pribadi.

Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di dalam kelompok
Kadang-kadang, apabila suatu alat dibawa ke dalam Kkelas,
kemudian didemonstrasikan, terjadi proses yang berlainan dengan

proses dalam situasi nyata.
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5) Jika setiap siswa diminta mendemonstrasikan, dapat menyita waktu
yang banyak dan membosankan bagi siswa yang lain.
Metode Latihan
Metode latihan yang disebut juga metode training, merupakan
suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-
kebiasaan tertentu. Juga sebagai saran untuk memelihara kebiasaan-
kebiasaan yang baik. Selain itu, metode ini dapat juga digunakan untuk
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan
keterampilan.
Kelebihan metode latihan diantranya:
1) Untuk memperoleh kecakapan motorik.
2) Untuk memperoleh kecakapan mental.
3) Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasiyang dibuat.
4) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menambah ketepatan
serta kecepatan pelaksanaan
5) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak memerlukan
konsentrasi dalam pelaksanaannya
6) Pembentukan kebiasaan-kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang

kompleks, rumit, menjadi lebih otomatis

Kelemahan metode latihan diantaranya:

1) Menghambat bakat dan inisiatif siswa, karena siswa lebih banyak
dibawa kepada penyesuaian dan diarahkan jauh dari pengertian

2) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan.
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3) Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang
merupakan hal yang monoton, mudah membosankan.
4) Membentuk kebiasaan yang kaku, karena bersifat otomatis.
5) Dapat menimbulkan verbalisme.?®
2. Karakter Siswa
a. Pengertian Karakter

Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti to mark atau
menandai dengan focus mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk
tindakan dan tingkah laku. Karakter adalah bawaan, hati, jiwa,
kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat,
temperamenn, watak.

Karakter mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), perilaku
(behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan. Karakter adalah
watak, tabiat, akhalak atau kepribadian seseorang yang berbentuk dari
hasil dan digunakan sebagai landasan cara pandang, berfikir, bersikap,
dan bertindak.

Karakter adalah cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri
khas setiap individu untuk hidup bekerja sama, baik dalam lingkungan
keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. Individu yang berkarakter
baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap
mempertanggungjawabkan setiap akibat dan keputusan yang ia buat.?*

b. Nilai Karakter Bangsa

5. B Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). 75-123.
#4 Salahudin dkk, Pendidikan Karakter..., 44
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Menurut Kementerian Pendidikan Nasional, nilai karakter

bangsa terdiri atas sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Religius, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

Jujur, yaitu perilaku yang didsarkan pada upaya menadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

Toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.

Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

Kerja keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas,
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

Kreatif, yaitu berfikir dan melakukan sesuatu untuk mengahsilkan
cara atau hasil dari sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung
pada orang lain dalam menyelesaikakn tugas-tugas.

Demokrasi, yaitu cara berfikir, bersikap dan bertindak yang

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
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9) Rasa ingin tahu, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih mandalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajari, dilihat, dan didengar.

10) Semangat kebangsaan, Yyaitu cara berpikir, bertindak, dan
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di
atas kepentingan diri dan kelompoknya.

11) Cinta tanah air, yaitu cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa.

12) Menghargai prestasi, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat,
dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

13) Bersahabat/komunikatif, yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.
14)Cinta damai, vyaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran

dirinya.

15) Gemar membaca, yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca berbagai bacaan yang memberikan manfaat bagi dirinya.

16) Peduli lingkungan, vyaitu sikap dan tindakan yang berupaya

mencegah  kerusakan lingkungan alam sekitatrnya, dan
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mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam
yang sudah terjadi.

17) Peduli sosial, yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18) Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia
lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,
karakter dimulai dalam sosial dan budaya), Negara dan Tuhan
Yang Maha Esa.”

Adapun peserta didik yang berkarakter memiliki ciri-ciri:

1) Memiliki kesadaran spiritual

2) Memiliki integritas moral

3) Memiliki kemampuan berfikir holistik

4) Memiliki sikap terbuka

5) Memiliki sikap peduli

Menurut Arif Rahman Hakim (pakar pendidikan), pendidikan
dikatakan berhasil apabila memenuhi lima karakteristik, yaitu:

1) Bertakwa

2) Berkepribadian matang

3) Berilmu mutakhir dan berprestasi

4) Mempunyai rasa kebangsaan

5) Berwawasan global

5 |bid., 54-56
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c. Macam-macam Karakter Anak

Berikut ini beberapa macam karakter anak, yang akan dibentuk
melalui ekstrakurikuler drumband yaitu karakter semangat kebangsaan
dan cinta tanah air.”®
1) Karakter Semangat Kebangsaan

Semangat kebangsaan dapat dilihat dari bentuk kasih sayang yang
terdapat dalam jiwa anak bangsa. Selain itu, nilai semangat
kebangsaan juga dapat dilihat dari cara berpikir, bertindak, dan
menempatkan kepentingan bangsa di atas kepentingan diri dan
kelompok.
2) Karakter Cinta Tanah Air

Cinta tanah air merupakan suatu rasa kebanggaaan, menghormati,
menghargai, dan memiliki yang terdapat dalam tiap individu.
Kebanggaan seseorang terhadap tanah airnya dapat dilihat dari
tingkah laku seseorang tersebut.

Karakter orang tua juga berperan dalam menangani karakter
masing-masing anak. Orang tua yang memiliki karakter sama dengan
anaknya, bisa menjadi “kawan” yang menyenangkan saat mereka
melakukan hobi yang sama, namun juga bisa menjadi “lawan” saat
mereka berada dalam situasi yang lebih serius.

Disadari atau tidak, karakter orang tua juga turut berperan

dalam mendidik anak. Karena itu penting bagi orang tua untuk

% Rizki Kurniawati, “Analisis Nilai Karakter Dalam Teks Cerita Buku Pelajaran Siswa Sekolah
Dasar”, Master Bahasa, Vol 6, (2018), 2.
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memahami karakternya sendiri sebelum memahami karakter anak, agar
“kesalahpahaman” ini dapat dipahami dan diatasi. Mempertajam
observasi terhadap perilaku kita dan anak-anak, dapat dilakukan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh.

Singkatnya, orang tua dapat menjadi kawan atas awan
bergantung dari situasinya. Umumnya, orang tua yang karakternya
sama dengan karakter anak, akan menjadi akwan dalam situasi

bermain dan akan menjadi lawan dalam situasi tugas.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankakn makna dari pada generalisasi.?’

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian lapangan (field
research), dimana semua data diperoleh dari lapangan. Dalam metode
pendekatan ini, penelitian dilakukan dalam situasi alamiah akan tetapi
didahului oleh semacam intervensi (campur tangan) dari pihak peneliti.
Intervensi ini dimaksudkan agar fenomena yang dikehendaki oleh peneliti
dapat segera tampak dan diamati. Dengan demikian terjadi semacam kendali
atau kontrol parsial terhadap situasi lapangan.”®

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidiyah Negeri 03 Jember

Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember, tepatnya berada di Jalan Mahoni

No. 20 Wirolegi, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember.

%7 Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 9.
%8 Azwar Saifuddin, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1998), 21.

32
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Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan beberapa pertimbangan yaitu:

1. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember merupakan lembaga pendidikan
dengan perkembangan yang cukup pesat.

2. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember memiliki ektrakulikuler drumband
yang memudahkan peneliti dalam implementasi ekstrakurikuler drumband
dalam membentuk karakter siswa.

3. Eksistensi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember

C. Subyek Penelitian

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi data apa saja yang akan dikumpulkan, bagaimana karakteristiknya,
siapa yang dijadikan informan atau subjek penelitian, bagaimana ciri-ciri
informan atau subyek tersebut dan dengan cara bagaimana data dijaring
sehingga validitasnya dijamin.

Subjek penelitian yang dijadikan informan ditentukan menggunakan
teknik purposive. Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu.?

Berdasarkan uraian tersebut yang dijadikan sebagai subyek penelitian
ini adalah:

1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember.

2. Pembina Ekstrakulikuler Drumband Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03

Jember.

 Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 85
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3. Siswa yang mengikuti Ekstrakulikuler Drumband Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 03 Jember.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang
harus dikumpulkan dalam penelitian.®! Hasil observasi berupa aktivitas,
kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu.
Data yang diperoleh dari metode observasi adalah:
a. Lokasi atau tempat Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember
b. Implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter
siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember tahun pelajaran
2018/2019.
c. Faktor pendukung dan penghambat implementasi ekstrakurikuler
drumband dalam membentuk karakter siswa Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 03 Jember tahun pelajaran 2018/2019.

30 H
Ibid., 224
3! Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 103.
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2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan
bahwa wawancara (interview) dan sumber informasi atau orang yang
diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. Dapat pula
dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to
face) antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara
bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang
sebelumnya.

Data yang diperoleh dengan metode wawancara ini adalah sebagai
berikut:

a. Implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter
siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember tahun pelajaran
2018/2019.

b. Faktor pendukung dan penghambat implementasi ekstrakurikuler
drumband dalam membentuk karakter siswa Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 03 Jember tahun pelajaran 2018/2019.

Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bias berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,

sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.

32 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan (Jakarta:
PRENADAMEDIA GROUP, 2014), 372.
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Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa
dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang
dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif.**
Data yang diperolen melalui metode dekumentasi ini adalah
sebagai berikut:
a. Sejarah singkat Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember
b. Visi, misi dan tujuan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember
c. Program kerja ekstrakurikuler drumband
d. RPP ektrakurikuler drumband
e. Penilaian ekstrakurikuler drumband
f. Daftar hadir ekstrakurikuler drumband
g. Foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan penelitian
E. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*

%3 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development (Bandung:
Alfabeta, 2017), 239
% Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 244.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
interaktif Miles dan Huberman. Karena dalam penelitian ini peneliti akan
menganalisis data secara terus menerus mulai dari awal penelitian sampai
akhir penelitian secara tuntas dan mendalam hingga ditemukan data yang
valid. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman bahwa
analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut berulang dan terus
menerus.®

Adapun beberapa tahapan atau komponen dalam analisis data
sebagaimana pada gambar berikut:

Gambar 3.1
Komponen Analisis Data Menurut Miles, Huberman dan Sadana

Data collection Data condensation
Conclusin Data display
drawing

1. Pengumpulan data (data collection)
Merupakan tahap pertama dalam analisis data. Dalam tahap ini,
dilakukan pengumpulan data. Data itu telah dikumpulkan dalam aneka

macam cara (observasi, wawancara, intisari dokumen, pita rekaman), dan

% Matthew B. Miles dan A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang
Model-Model Baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul-Press, 2014), 20.
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yang biasanya “diproses” kira-kira sebelum siap digunakan (melalui
pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih tulis).*

Data lapangan yang didapatkan dikumpulkan menjadi satu, baik
data mengenai persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi pembelajaran.

2. Kondensasi data (data condensation)

Setelah data yang didapat telah terkumpul, langkah selanjutnya
adalah kondensasi data. Miles dan Huberman menyatakan bahwa:

“Data condensation refers to the process of selecting, focusing,
simplifiying, abstracting, and/or transforming the data that appear
in the full corpus (body) of written-up field notes, interview
transcripts, documents, and other empirical materials. As we see it,
data condensation occurs continuously throughout the life of any
qualitatively oriented project. Even before the data are actually
collected, anticipatory data condensation is occurring as the
researcher decides (often which full awareness) which conceptual
framework which chases, which research questions, and which
data collection approaches to choose. As data collection proceeds,
futher episodes of data condensation occur: writing summaries,
coding, developing, themes, generating categories and analytic
memos. The data condensing/transforming process continues after
the fieldwork is over, until a final report is comleted. %’

Kondensasi data merujuk pada proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksi dan atau mentrasformasi data yang
terdapat pada korpus penuh (badan) catatan lapangan, transkip wawancara,
dokumentasi dan bahan empiris lainnya. Kondensasi data terjadi secara

terus menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.

Bahkan sebelum data benar-benar dikumpulkan, antisipasi akan adanya

% 1bid.,15.
% bid.,8.
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kondensaisi data terjadi ketika peneliti memutuskan (seringkali tanpa
didasari sepenuhnya) kerangka kerja konseptual, kasus mana, pertanyaan
peneliti mana, dan pendekatan pengumpulan data mana yang harus dipilih.
Saat pengumpulan data berlanjut, terjadilah tahapan dari kondensasi data
selanjutnya: menulis ringkasan, mengkode, mengembangkan tema,
menghasilkan kategori dan menulis memo.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan beberapa tahapan yaitu:

a. Proses Pemilihan (Selecting)

Dalam proses ini peneliti memilih data yang dibutuhkan oleh
peneliti. Data yang peneliti peroleh dari hasil wawancara, observasi
serta dokumentasi dipilih sesuai fokus penelitian.

b. Pengerucutan (Focusing) dan Penyederhanaan (Simplifying)

Setelah data diperoleh, kemudian pada tahap ini peneliti

melakukan pengelompokan data sesuai dengan fokus penelitian.
c. Peringkasan (Abstracting) dan Transformasi (Transforming)

Dalam tahap ini peneliti melakukan pemaparan analisis data
untuk mengetahui kekonsistenan fakta data dari hasil wawancara,
observasi serta dokumentasi.

. Penyajian data (data display)
Pada tahapan ini analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan
data yang sudah didapat dalam bentuk uraian. Melalui tahapan ini peneliti

dapat memahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh
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menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman
yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut.

4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi data (conclusion drawing/
verification)

Merupakan tahap terakhir dalam analisis data, dalam tahap ini
peneliti menyimpulkan data yang telah diperoleh selama melakukan
penelitian. Kesimpulan ini dapat berupa temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada. Peneliti juga melakukan pemeriksaan data-data yang
telah didapat yang disebut dengan verifikasi data. Singkatnya, makna-
makna yang muncul harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan
kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya.®

F. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan kesahihan dan
keadaan data yang diperoleh. Pada penelitian ini menggunakan teknik
tringulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu.*
1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

2. Triangulasi Teknik

* Ibid.,17-19.
% Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 237.
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Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda.

3. Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih
valid sehingga lebih kredibel.

Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah
triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk keabsahan data. Triangulasi
sumber untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan mengecek data yang
telah diperoleh dari beberapa sumber.*°

Sedangkan triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi dan dokumentasi.

G. Tahap — tahap Penelitian

Untuk melaksanakan proses penelitian dari awal hingga akhir,

diperlukan beberapa tahapan-tahapan sebagai perencanaan sebelum terjun

langsung pada lapangan. Tahapan-tahapan tersebut adalah:

“01bid., 274.
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1. Tahap pra penelitian lapangan
Dalam tahap penelitian lapangan terdapat enam tahapan. Tahapan
tersebut juga dilalui oleh peneliti sendiri. Adapun enam tahapan penelitian
tersebut ialah:*
a. Penyusunan rancangan penelitian
b. Memilih lapangan penelitian
c. Mengurus perizinan
d. Menjajaki dan menilai lapangan
e. Memilih dan memanfaatkan lapangan
f.  Menyiapkan perlengkapan penelitian
2. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke
lokasi penelitian dan mulai mengumpulkan data-data yang diperlukan
yaitu dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
3. Tahap analisis data
Setelah data di lapangan terkumpul maka langkah selanjutnya
adalah tahap analisis data, pada tahap ini aktivitas yang akan dilakukan
adalah:
a. Data yang sudah terkumpul dianalisis secara keseluruhan dan

dideskripsikan dalam bentuk teks.

1 bid., 127.
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. Data yang telah diseleksi dan yang telah diidentifikasi disajikan dan
diformulasikan dalam bentuk uraian kalimat.

Penarikan kesimpulan, memberikan kesimpulan atas data-data yang

sudah terkumpul.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Sejarah

a.

Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jember berdiri dan resmi di
bawah naungan Departemen Agama Kab. Jember pada tahun 1997,
sebelum itu Madrasah ini dikelola/di bawah naungan sebuah yayasan
dan bernama Madrasah Ibtidaiyah Agus Salim di Jalan Sri Tanjung
Wirolegi Sumbersari Jember.

Madrasah Ibtidaiyah Agus Salim berdiri sejak 1980, adapun
beberapa tokoh masyarakat yang berperan aktif mendirikan Madrasah
Ibtidaiyah Agus Salim adalah H. Abu Hasim, H. Kusnu Syaifuddin, H.
Suryohadi Sholeh.*?

Madrasah Ibtidaiyah Agus Salim berada di daerah kelurahan
Wirolegi Kab. Jember mendapat Surat Keputusan Kepala Departemen
Agama Kab. Jember dengan status terdaftar pada tahun 1993 dan
Status diakui tahun 1995.

Kemudian pada tahun 1997 Madrasah Ibtidaiyah Agus Salim di
rubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari dibawah

naungan Departemen Agama Kab. Jember .

*2 Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 03 Jember, 5

Maret 2019.
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Kepala MIN 3 Jember sejak penegerian dibawah naungan

Departemen Agama tahun 1997 antara lain :

1. Moh. Dalil, A.Ma (1997 — 2000)

2. Moh. Rifa’l Toha, A.Ma (2000 — 2005)

3. Abdul Kohar, S.Ag (2005 — 2009)

4. Dra. Hindanah (2009-2013)

5. Didik Mardianto, S.Pd, M.Pd (2013 sampai saat ini)

Saat ini dikepalai oleh Bapak Didik Mardianto, S.Pd, M.Pd
dengan jumlah pendaftar masih terus bertambah dari tahun ke tahun.
Sehingga total jumlah siswa saat ini mencapai 377 siswa. Berdasarkan
KMA 673 Tahun 2016 tentang Perubahan Nama MA Negeri, MTs
Negeri, dan MI Negeri di Provinsi Jawa Timur tanggal 17 November
2016 nama MIN Sumbersari berganti MIN 3 Jember dan resmi
digunakan mulai tanggal 01 Januari 2018.

. Sejarah terbentuknya ekstrakurikuler drumband Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 03 Jember

Madrasah Ibtidaiyah 03 Jember memiliki ekstrakurikuler drumband
sejak tahun 2005. Terbentuknya ekstrakurikuler —drumband
dilatarbelakangi keputusan oleh Kementerian Agama Jawa Timur
khususnya Jember yang mewajibkan seluruh Madrasah Ibtidaiyah
memiliki program yang sama yaitu memiliki alat drumband sebagai

sarana promosi Madrasah Ibtidaiyah Negeri di lingkungan sekitar.
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Banyak faktor yang menyebabkan terbentuknya ekstrakurikuler
drumband di Jember khususnya di MIN 03 Jember salah satunya MIN
03 Jember dianggap kurang bermutu, hal ini disebabkan oleh input
yang kurang bermutu, indikator tersebut yaitu ekonomi sosial dari
masyarakat sekitar, perhatian orang tua pada pendidikan anak, sarana
pendukung, dan 1Q yang kurang. Sejak keputusan bahwa standart
minimal MIN yaitu memiliki ekstrakurikuler drumband sejak saat itu
pula MIN 03 Jember memiliki ekstrakurikuler drumband.*
2. Profil, Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Jember*

a. Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember

1) Nama Madrasah : MIN 3 Jember
2) NSM 111135090005
3) NPSN 160715778
4) Alamat
Jalan/Desa : JI. Mahoni No. 20 Wirolegi
Kecamatan : Sumbersari
Kabupaten : Jember
5) Nomor Telepon : (0331) 326062
6) Status Madrasah : Negeri/A
7) Kurikulum : 2013
8) Waktu Belajar :07.00s.d. 13.00
9) Tahun Berdiri : 1983

* Didik Mardianto selaku Kepala MIN 03 Jember, Wawancara, Jember, 06 Februari 2019
* Profil MIN 03 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 03 Jember, 5 Maret 2019.
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10) Tahun Penegerian 1997
11) Luas Tanah : 3591 M?
12) Luas Bangunan : 638 M?
b. Visi-Misi MIN 3 Jember™®
1) Visi
Terwujudnya madrasah yang Islami, terbina dan berprestasi
2) Misi
Mewujudkan Madrasah Yang Islami
1) Pembiasaan sholat dhuha (kelas 1-6)
2) Pembiasaan sholat dhuhur berjamaah (kelas 1-6)
3) Tadarus pagi sebalum KBM (perwakilan kelas 1-5)
4) Pembacaan Surat Yasin dan Wagiah bagi siswakelas 1-6
5) TPQ (kelas 2)
6) Pembiasaan pembacaan surat-surat pendek dan asmaul husna
sebelum pembelajaran
7) Kegiatan Istighosah setiap 1 bulansekali
8) Tadarus keliling setiap 1 bulan sekali
9) Pembiasaan bersalaman sebelum dan sesudah KBM
Mewujudkan Madrasah Yang Terbina (Tertib, Bersih, Indah
dan Aman)
1) Kantin sehat

2) Kedisiplinan

** Visi dan Misi MIN 03 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 03 Jember, 5 Maret 2019.



3) Lomba kebersihan kelas

4) Jum’at bersih setiap bulan

5) Go to green Madrasah

6) Satpam

7) Tempat parkir yang memadai

8) Adanya CCTV

Mewujudkan Madrasah Yang Berprestasi

1) Tercapainya hasil ujian diatas nilai KKM

2) Tercapainya siswa berprestasi diajang olimpiade
3) Tercapainya siswa berprestasi dibidang olah raga

4) Tercapainya siswa berprestasi dibidang kesenian

5) Tercapainya regu pramuka yang terampil

3. Data Peserta Didik

masing-masing kelas terdapat 2 macam kelas kecuali kelas 6 hanya

Terdapat 426 peserta didik dengan 11 rombongan belajar yaitu

terdapat 1 kelas.*°

Jumlah Siswa di MIN 3 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019*’

Tabel 4.1

JUMLAH MURID/SISWA
KELAS

L P JUMLAH
Kelas 1 46 49 95
Kelas 2 33 30 63
Kelas 3 46 35 81

*¢ Jumlah Siswa MIN 03 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 03 Jember, 5 Maret 2019.
*7 Jumlah Siswa MIN 03 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 03 Jember, 5 Maret 2019.




Kelas 4 28 43 71

Kelas 5 38 34 72

Kelas 6 22 22 44

JUMLAH 213 213 426
Tabel 4.2

Jumlah Siswa yang mengikuti Ekstrakurikuler Drumband®

NO | NAMA KELAS | NAMA ALAT
1 Andika Pranata 5 Bass Drum 1
2 Ahmad Fauzi 5 Bass Drum 2
3 Moh. Fendi. P 5 Bass Drum 3
4 Adi 5 Bass Drum 4
5 Irfan. D 6 Senner Drum
6 Tian 6 Senner Drum
7 Muhammad Rizki 6 Senner Drum
8 Yuda 5 Senner Drum
9 Ahmad Dani 5 Quiarto

10 | Abdul Wagil 5 Symbal

11 Igbal Mulya. S 5 Symbal

12 Uli Aina Iglillah 5 Balera

13 | Syifa’un Uyun 5 Balera

14 | Nayla Aprilia. H 6 Balera

15 Uyun Inayatul. | 6 Balera

16 | Siti Nurhaliza 6 Balera

17 | Siti Mareta A.M 5 Balera

18 Tata Rahayu 5 Mayoret

19 Desi Ayu Lestari 6 Mayoret

*8 Jumlah Siswa Ekstrakurikuler Drumband MIN 03 Jember, Dokumentasi, Ruang TU MIN 03
Jember, 5 Maret 2019.



20 Nurul Arsih 5 Gitapati

21 Siti Hofidotul. U 5 Gitapati

22 Cleo Mita Atiya. F 6 Pianika 1

23 Ika Dwi Ningtyas 6 Pianika 2

24 | Helen Urdatul Fitri 6 Pianika 3

25 Intan Agrea Purnama 6 Pianika 4

26 Maharani 3 Pianika 5

27 Susi Anggaraini 6 Pianika 6

28 Isa Yasin 6 Pianika 7

29 | Siti Naysatul. H 6 Pianika 8

30 Putri Dwi Mayasari 5 Pianika 9

31 Nikmatul Lovi 4 Pianika 10
32 Badrus Sodiq 5 Pianika 11
33 | Amelia 4 Pianika 12
34 M. Sofyan Efan 5 Pianika 13
35 | Amira Fitriana 3 Pianika 14
36 | Sifa 4 Pianika

37 | Aulia Oktaviana 4 Pianika

38 | Wulandari 4 Pianika. MP
39 Belgis 4 Colour Guard
40 | Febiana Dwi. L 4 Colour Guard
41 | Devi Maulida 4 Colour Guard
42 Indah Nuraini 4 Colour Guard
43 | Alfia Humairoh 4 Colour Guard
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. Penyajian Data dan Analisis

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu

observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka peneliti akan menyajikan data
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dari hasil di lapangan yang berkaitan dan mendukung penelitian dengan

menggunakan metode tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti akan
memaparkan mengenai implementasi ekstrakurikuler drumband dalam
membentuk karakter siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember sebagai
berikut:

1. Implementasi Ekstrakurikuler Drumband Dalam Membentuk
Karakter Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember Tahun
Pelajaran 2018/2019

Implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter
siswa terdiri dari tiga tahapan diantaranya perencanaan, pelaksanaan serta
evaluasi sebagai berikut:

a. Perencanaan

Dalam suatu lembaga pendidikan agar pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang diharapkan, maka perlu suatu rencana pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang akan disampaikan serta komponen-komponen
yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu
adanya perencanaan yang baik dan terarah agar tujuan tersebut dapat
tercapai.

Berkaitan dengan perencanaan implementasi ekstrakurikuler
drumband dalam membentuk karakter siswa MIN 03 Jember, peneliti

melakukan observasi pada tanggal 15 Februari 2019, peneliti sudah
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mengamati secara langsung perencanaan ekstrakurikuler drumband
berupa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang berpedoman
pada program kerja yang telah dibuat sebelumnya oleh pelatih
ekstrakurikuler drumband di MIN 03 Jember. Data Observasi tersebut
dapat dilihat pada Lampiran 10.%

Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara pada tanggal
06 Februari 2019 dengan Kepala MIN 03 Jember, yaitu Bapak Didik
Mardianto, S.Pd, M.Pd terkait dengan pembuatan perencanaan
penerapan metode pembelajaran solfegio pada ekstrakurikuler
drumband sebagai berikut.

“Perencanaan merupakan komponen penting bagi guru sebelum
mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik. Saya
sebagai Kepala MIN 03 Jember dengan Waka Kurikulum
mewajibkan setiap guru untuk membuat RPP tidak terkecuali
pelatih atau pembina ekstrakurikuler. Hal tersebut saya
tegaskan agar tujuan dalam pembelajaran intrakurikuler serta
ekstrakurikuler jelas. Karena suatu pembelajaran intra maupun
ekstra tanpa perencanaan yang matang jangan harap proses
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
Sedangkan metode dan media serta komponen dalam
perencanaan saya serahkan kepada guru atau pelatih
ektrakurikuler itu sendiri dengan catatan melihat kondisi atau
karakteristik siswa.>®

Ungkapan itu juga diperkuat oleh Siti Naisyatul Hidayah,

selaku siswa kelas VB di MIN 03 Jember sebagai berikut:

“Biasanya kalau dulu setiap ekstrakurikuler jarang latihan Bu,
pelatih yang dulu kalau masuk kelas cuma kasih kertas not
sebentar sama latihan sebentar di kelas saja. Kalau Pak Ali
sekarang enak bu langsung latihan dan alatnya juga boleh
dibawa pulang tapi ada syaratnya harus latihan, jadinya saya
senang kalau berangkat latihan’>*

* Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Dokumentasi, Kantor Guru, 15 Februari 2019.
%0 Didik Mardianto selaku Kepala MIN 03 Jember, Wawancara, Jember, 06 Februari 2019
51 Siti Naisyatul Hidayah Siswa Kelas 5B, Wawancara, Jember, 15 Februari 2019.
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Data-data tersebut diperkuat oleh hasil dokumentasi pada
tanggal 15 Februari 2019, yang mana implementasi ekstrakurikuler
drumband dalam membentuk karakter siswa sangat terarah. Dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terdapat langkah-langkah
yang harus dilaksanakan pada saat pembelajaran berlangsung. Selain
langkah-langkah juga terdapat materi yang telah dipilih dan
direncanakan pembina agar dalam penerapan metode tersebut juga
dapat menumbuhkan nilai-nilai karakter serta meningkatkan karakter
pada siswa. Dapat dilihat pada Lampiran 10.

Berdasarkan data-data diatas dapat disimpulkan bahwa
perencanaan  implementasi  ekstrakurikuler  drumband  dalam
membentuk karakter siswa guru menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang beracuan pada program kerja ektrakurikuler
drumband dengan komponen-komponen rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) . Upaya dalam menyusun perencanaan juga
mempertimbangkan sikap maupun karakter siswa, hal ini dapat dilihat
dalam materi yang dipilih menggunakan musik lagu nasional maju tak
gentar yang bertujuan untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter serta
meningkatkan atau mengembangkan karakter yang telah dimiliki

siswa.

. Pelaksanaan

Berkaitan dengan pelaksanaan penerapan metode pembelajaran

solfegio pada ekstrakurikuler drumband sebagai upaya peningkatan
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karakter siswa MIN 03 Jember, peneliti melakukan observasi pada
tanggal 22 Februari 2019 dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
observasi non-partisipan atau partisipasi pasif, peneliti sudah
mengamati  langsung pada proses pelaksanaan implementasi
ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter siswa.
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi dalam
pelaksanaan  implementasi  ekstrakurikuler ~ drumband  dalam
membentuk karakter siswa. Peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwa pembelajaran menggunakan metode pembelajaran yang sesuai
akan memudahkan guru untuk mengatur dan mengarahkan siswa-siswi
yang memiliki karakter yang berbeda-beda semisal siswa yang kurang
disiplin, siswa yang kurang bertanggung jawab dan rasa ingin tahu
yang kurang. Dengan pemilihan metode yang tepat juga dapat
menumbuhkan nilai-nilai karakter siswa seperti disiplin, bertanggung
jawab, kerja keras, rasa ingin tahu, bersahabat/komukatif saat
pelaksanaan  proses pembelajaran  berlangsung.  Pelaksanaan
implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter
siswa dapat di lihat dalam lampiran 8 (foto) dan peningkatan karakter
disiplin dapat ditunjukan dalam daftar hadir pada lampiran 12.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Didik Mardianto, S.Pd,
M.Pd selaku Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember, yaitu:
“Metode pembelajaran sangat penting dalam sebuah
pembelajaran, untuk itu guru dituntut dapat menyesuaikan

metode pembelajaran dengan baik agar siswa-siswi tertarik
mengikuti proses pembelajaran. Dengan metode pembelajaran
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yang menarik akan membuat siswa senang dan suka rela untuk
datang latihan ekstrakurikuler drumband.”>

Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Ali Wardana, selaku
pelatih ekstrakurikuler drumband MIN 03 Jember:

“Dulunya siswa-siswi kurang disiplin dan banyak alasan ketika
latihan, kurang semangat, terkadang minta jalan-jalan. Namun
setelah mengubah cara belajar terutama pada metode
pembelajaran pada ekstrakurikuler drumband siswa-siswi
sekarang lebih disiplin dan semangat untuk mengikuti latihan.”

“Namanya saja anak-anak ya Bu..., mereka jarang
mendengarkan ketika saya memberikan materi, jadi saya
selingi dengan langsung praktek setiap selesai 1 bait dari musik
yang mereka pelajari. Saya menggunakan metode ceramah
dalam memberikan materi, kemudian metode demonstrasi saat
mereka praktik sendiri, dan saya lanjutkan dengan
menggunakan metode latihan ketika seluruh siswa-siswi telah
siap untuk mengkombinasi dengan alat musik lainnya.”>®

Sebagaimana yang telah dikatakan Amira Fitriana selaku siswa

kelas 3B di MIN 03 Jember, yaitu:

“Saya senang sekali bu..., sekarang kalau belajar nggak buat
bosan, soalnya Pak Ali dan Bu Nailul ngajarnya enak, nggak
di kelas terus. Belajarnya juga enak Bu. Pertama, disuruh baca
not dulu sambil menghafal. Kedua, disuruh praktek main
pianika sambil lihat not, kalau sudah bisa kertas notnya ditutup
sambil praktek main pianika. Kalau kita sudah lancar semua
kita langsung ke lapangan latihan bareng sama semua pemain
drumband Bu.”**

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru seharusnya
dapat mengantarkan siswa untuk mencapai dan mengembangkan
kemampuannya. Untuk itu guru harus menjadi fasilitator yang handal,

mampu memberikan motivasi kepada siswa sehingga siswa semangat

52 Didik Mardianto selaku Kepala MIN 03 Jember, Wawancara, Jember, 06 Februari 2019

53 Ali Wardana selaku Pembina Ekstrakurikuler Drumband, Wawabcara, Jember, 22 Februari
20109.

5 Amira Fitriana siswa Kelas 3B, Wawancara, Jember, 22 Februari 2019.
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dalam proses pembelajaran serta memiliki kemampuan untuk memilih
metode yang sesuai agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar. Dalam pelaksanaan implementasi ekstrakurikuler drumband
dalam membentuk karakter siswa dapat mencapai hasil yang sesuai
dengan tujuan yang telah direncanakan

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan apa
yang diinginkan guru, maka metode pembelajaran ini sangat
mendukung berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang kondusif,
efektif, dan efisien serta menyenangkan. Guru hanya berperan sebagai
fasilitator yang memfasilitasi siswanya agar belajar secara aktif dan
melalui pengalaman langsung agar dapat memahami setiap materi
yang diberikan secara utuh dan membekas dalam ingatan.
Evaluasi

Setiap proses pembelajaran tentunya terdapat evaluasi untuk
mengukur sejauhmana peserta didik dapat memahami materi atau
tidak, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran, tujuan pembelajaran
kali ini terfokus pada implementasi ekstrakurikuler drumband dLm
membentuk karakter siswa MIN 03 Jember. Pada tanggal 29 Februari
2019 peneliti telah mengamati secara langsung pada evaluasi
implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter
siswa MIN 03 Jember yaitu dengan menggunakan evaluasi proses

evaluasi hasil. Dalam Evaluasi proses yang dinilai adalah sikap siswa
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selama proses latihan berlangsung. Sedangkan evaluasi hasil dinilai

dari hasil ulangan harian, tugas dan lain-lain.

Berkaitan dengan evaluasi implementasi ekstrakurikuler

drumband dalam membentuk karakter siswa MIN 03 Jember, peneliti
melakukan wawancara dengan Bapak Ali Wardana, selaku pelatih

ektrakurikuler drumband MIN 03 Jember sebagai berikut:

“Evaluasi yang saya gunakan dalam implementasi
ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter siswa
yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses dinilai
dari proses latihan dan tanggapan (ketika ada undangan), yaitu
dilihat dari sikap siswa, diantaranya:

1) Guru menilai dari awal peserta didik memulai latihan dan
tanggapan (undangan), jika peserta didik gaduh atau tidak
mematuhi tata tertib maka nilainya kurang baik

2) Guru menilai dari kekompakan saat latihan bersama dan
pemahaman siswa saat menggunakan alat musik ketika
latihan dan tanggapan (undangan) berlangsung.>

Sedangkan evaluasi hasil dinilai dari hasil tes ketika peserta
didik telah menghafal not dan mempraktikkan permainan
musik dengan alat musik drumband.

Ungkapan tersebut tidak jauh berbeda dengan dengan pendapat

Siti Mareta Maulida, selaku siswa kelas VB MIN 03 Jember, tentang
evaluasi implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk

karakter siswa adalah sebagai berikut:

“Setiap ada tanggapan atau lomba drumband kami akan lebih
sering latihan secara bersama-sama di lapangan dan juga
mendapatkan tugas untuk belajar not dan menghafalnya, jika
waktu latihan sudah habis, maka kami akan diberikan tugas
untuk menghafalkannya di rumah masing-masing.”*®

% Ali Wardana selaku Pembina Ekstrakurikuler Drumband, Wawancara, Jember, 29 Februari

2019.

% Siti Mareta Maulida Siswa Kelas 5B, Wawanca, Jember, 29 Februari 2019.
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Senada dengan pendapat Maharani Fitratus Solihah, selaku

siswa kelas I11B MIN 03 Jember yaitu:

“Setelah latihan kami diberikan tugas untuk menghafal not di
rumah masing-masing dan akan di tes secara bersama-sama
saat pertemuan selanjutnya.”57

Data tersebut diperkuat dengan hasil dokumentasi pada tanggal
29 Februari 2019, peneliti telah mengamati secara langsung evaluasi
implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter
siswa, bahwa pada evaluasinya untuk melihat peningkatan karakter
siswa menggunakan jenis evaluasi proses. Dalam evaluasi proses yang
dinilai adalah sikap siswa selama proses latihan berlangsung berupa
sikap mandiri, rasa ingin tahu, peduli, dan tanggung jawab. Hasil
evaluasi sikap dapat dilihat pada Lampiran 11 (penilaian sikap).
Sedangkan evaluasi hasil digunakan dalam menilai materi tentang
implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter
siswa. Hasil evaluasi tersebut dapat dilihat pada lampiran 11

(penilaian).

Berdasarkan paparan data dapat disimpulkan bahwa evaluasi
yang digunakan adalah evaluasi proses dan evaluasi hasil . Evaluasi
proses yaitu penilaian di saat proses pembelajaran berlangsung yang
dilihat dari sikap siswa saat melakukan latihan ekstrakurikuler
drumband. Sedangkan evaluasi hasil dilihat dari hasil tes lisan berupa

praktek menggunakan alat musik drumband.

5 Maharani Fitratus Solihah Siswa kelas 3B, Wawancara, Jember, 29 Februari 2019.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Ekstrakurikuler

Drumband Dalam Membentuk Karakter Siswa Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 03 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019.

Berkaitan dengan implementasi ekstrakurikuler drumband dalam
membentuk karakter siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember.
Peneliti telah melakukan wawancara kepada Bapak Ali Wardana pada
tanggal 30 Februari 2019 mengenai faktor pendukung dan penghambat
implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember. Hasil wawancara tersebut sebagai
berikut:

“Faktor pendukung dan penghambat setiap pembelajaran itu pasti
ada, faktor pendukung dan penghambat yang paling berpengaruh
dalam proses implementasi ekstrakurikuler drumband dalam
membentuk karakter siswa yaitu faktor pribadi siswa itu sendiri
atau karakter siswa itu sendiri.

Karakter siswa yang mendukung proses implementasi
ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter siswa yaitu
karakter siswa yang tenang, teliti, dan mudah memahami materi.
Sedangkan karakter siswa yang menghambat proses penerapan
metode solfegio yaitu karakter siswa yang malas, susah diatur atau
tidak mematuhi tata tertib, sulit memahami materi.

Selain faktor karakter siswa itu sendiri, faktor eksternal juga
menjadi faktor pendukung dan penghambat proses. Faktor
eksternal yang mendukung proses implementasi ekstrakurikuler
drumband dalam membentuk karakter siswa yaitu alat musik
drumband yang lengkap, pendamping/pelatin yang memiliki
pengetahuan mengenai drumband, dukungan verbal maupun non
verbal dari sekolah, dan lain sebagainya. Sedangkan faktor
eksternal yang menjadi penghambat proses implementasi
ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter siswa yaitu
waktu latihan ekstrakurikuler drumband berbarengan dengan
ekstrakurikuler lainnya.”*®

%8 Ali Wardana selaku Pembina Ekstrakurikuler Drumband, Wawancara, Jember, 30 Februari

2019
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Data tersebut diperkuat dengan hasil dokumentasi pada tanggal 30
Februari 2019, peneliti telah melakukan wawancara faktor pendukung dan
implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember. Hasil wawancara faktor
pendukung dan penghambat proses implementasi ekstrakurikuler
drumband dalam membentuk karakter dapat dilihat dalam lampiran 8
(foto).

Berdasarkan paparan data dapat disimpulkan bahwa faktor
pendukung dan penghambat implementasi ekstrakurikuler drumband
dalam membentuk karakter siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember
sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Untuk itu guru harus
mengerti setiap karakter siswa yang berbeda-beda dan cara menangani
karakter tersebut, agar siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik,
efektif, efisien, dan menyenangkan bagi siswa dan sesuai dengan
keinginan guru serta sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan.
Dengan adanya beberapa faktor pendukung diantaranya karakter siswa
yang teliti dan mudah memahami dapat membantu guru dalam
melaksanakan implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk
karakter siswa dan membantu teman dalam memahami materi yang
diberikan oleh pembina. Sedangkan siswa dengan karakter malas, susah
diatur dan tidak mudah memahami materi dapat dibantu dengan adanya
penerapan implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk

karakter siswa sebagai upaya meningkatkan serta menumbuhkan nilai-nilai
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karakter pada siswa. Siswa belajar bersama dan membantu temannya dapat
dilihat pada lampiran 8 (foto).
C. Pembahasan Temuan

Pada bagian ini akan dibahas temuan-temuan penelitian tentang
implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter siswa
MIN 03 Jember yang mencakup beberapa hal, yaitu: mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan faktor pendukung serta faktor penghambat.

Untuk mengetahui data tentang implementasi ekstrakurikuler
drumband dalam membentuk karakter siswa MIN 03 Jember, peneliti
memperoleh data etrsebut dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Data yang diperoleh oleh peneliti berupa argumentasi dan dokumentasi.
Adapun data dalam bentuk argumentasi yaitu informasi yang diperoleh dari
kepala sekolah, pelatih ektrakurikuler drumband, dan siswa kelas Ill dan V.
Sedangkan untuk dokumentasi peneliti memperoleh data kegiatan dari beberpa
foto yang didokumentasi oleh peneliti pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung.

1. Implementasi Ekstrakurikuler Drumband Dalam Membentuk
Karakter Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember Tahun
Pelajaran 2018/20109.

Implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter
siswa terdiri dari tiga tahapan diantaranya perencanaan, pelaksanaan serta

evaluasi sebagai berikut
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a. Perencanaan

Perencanaan pembelajaran merupakan pedoman awal dalam
suatu kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan guru
dalam proses pembelajaran secara efektif, efisien dan sistematis.

Berdasarkan pendapat Mukniah bahwa perencanaan adalah
kegiatan rasional sistematik dalam menetapkan keputusan, kegiatan
atau langkah-langkah yang dilaksanakan dikemudian hari dalam
rangka usaha mencapai tujuan secara efektif dan efisien.> Perencanaan
pembelajaran ini bertujuan untuk memudahkan guru dalam proses
pembelajaran secara urut dan sistematis mulai dari termudah hingga ke
titik tersulit. Sedangkan perencanaan pembelajaran menurut Reiser &
Dempse, Lehmann, Blumschein, dan Podolsky sebagaimana dikutip
Anggraeni bahwa perencanaan pembelajaran didefinisikan sebagai
prosedur sistematis di mana program pendidikan dan pelatihan
dikembangkan dan disusun dengan tujuan untuk peningkatan
pembelajaran yang substansial.®’

Adapun tujuan utama dari perencanaan pembelajaran menurut
Isman yang dikutip Anggraeni adalah untuk menunjukkan
perencanaan, pengembangan, penilaian dan pengelolaan proses

pembelajaran.®

% Mukniah, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jember: STAIN Jember Press,

2015), 29.

% poppy Anggraeni dkk, “Kesesuaian Rencana Pelaksanaan Pembelaharan dan Proses
Pembelajaran”, Jurnal Pesona Dasar, Vol 6, (2018), 2.

® 1bid., 2.
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Sesuai dengan implementasi ekstrakurikuler drumband dalam
membentuk karakter siswa MIN 03 Jember yang bertujuan untuk
menumbuhkan serta meningkatkan karakter siswa, Kementerian
Pendidikan Nasional yang dikutip Salahudin menjelaskan bahwa
karakter terdiri atas sikap religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, serta
tanggung jawab.®?

Data-data yang diperoleh dari lapangan bahwa perencanaan
implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter
siswa MIN 03 Jember sesuai dengan program kerja ekstrakurikuler
drumband yang telah dibuat. Perencanaan tersebut dibuat dan disusun
oleh Pembina Ekstrakurikuler Drumband di MIN 03 Jember bertujuan
untuk menumbuhkan nilai-nilai serta meningkatkan karakter siswa, hal
tersebut terlihat pada materi yang dipilih pembina yaitu materi musik
lagu nasional maju tak gentar, menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai
karakter berupa semangat kebangsaan serta cinta tanah air.

Dengan demikian, persiapan yang dilakukan oleh pembina
drumband dalam implementasi ekstrakurikuler drumband dalam
membentuk karakter siswa di MIN 03 Jember telah sesuai dengan

pendapat Mukniah, Reiser & Dempse, Lehmann, Blumschein,

82 salahudin dkk, Pendidikan Karakter-..., 54-56.
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Poldolsky dan Isman, serta sesuai dengan kurikulum yang digunakan
olen MIN 03 Jember. Perencanaan implementasi ekstrakurikuler
drumband dalam membentuk karakter siswa telah sesuai dengan
perencanaan pembelajaran yang harus dipersiapkan sebelum
pelaksanaan pembelajaran, dalam pembuatan perencanaan juga
mempertimbangkan upaya menumbuhkan serta meningkatkan nilai-
nilai karakter siswa juga telah sesuai dengan Kementerian Pendidikan
Nasional karena perencanaan merupakan pedoman bagi guru agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan terarah serta

mencapai tujuan.

. Pelaksanaan

Kegiatan dalam pelaksanaan pembelajaran sebagaimana
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 sebagaimana dikutip Michael
Johan Sulistiawan dkk bahwa pelaksanaan pembelajaran merupakan
implementasi dari RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan
penutup. Pada kegiatan pendahuluan, guru wajib: 1) menyiapkan
peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran; 2) memberi motivasi belajar peserta didik; 3)
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan

sebelumnya; 4) menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi
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dasar yang akan dicapai; dan 5) menyampaikan cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.®®

Adapun pelaksanaan implementasi ekstrakurikuler drumband
dalam membentuk karakter siswa MIN 03 Jember secara umum telah
sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran menurut Permendikbud No

22 Tahun 2016, yaitu:

1) Guru mempersiapkan siswa terlebih dahulu dengan melakukan
kegiatan salam, menanyakan kabar siswa, mengecek kehadiran
siswa, dan melakukan apersepsi materi sebelumnya.

2) Kegiatan inti diawali dengan guru membagikan kertas not kepada
suluruh siswa kemudian siswa diarahkan untuk membaca not,
siswa mendengarkan praktik memainkan musik oleh guru dan
mengikuti permainan musik yang telah dicontohkan dengan
menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan latihan.

3) Akhir pembelajaran guru mengumpulkan siswa untuk melakukan
praktik drumband bersama di lapangan, dan memberikan tugas
berupa menghafalkan not yang telah dibagikan saat pembelajaran
berlangsung dan memberikan arahan untuk melakukan latihan di
rumah.

Dengan demikian, pelaksanaan implementasi ekstrakurikuler
drumband dalam membentuk karakter siswa MIN 03 Jember telah

berjalan dengan efektif dan sesuai dengan prosedur yang telah

% Michael Johan Sulistiawan dkk, “Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 2013
di Kelas X1 SMA Negeri 2 Kita Bengkulu”, Jurnal Korpus, Vol 1, (2017), 1.
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ditentukan. Dan dari pelaksanaan pembelajaran tersebut siswa terlihat
antusias, semangat dan aktif dalam proses pembelajaran.

Siswa terlihat antusias, semangat dan aktif dalam proses
pembelajaran menunjukkan bahwa implementasi ekstrakurikuler
drumband dalam membentuk karakter siswa terlaksana sesuai dengan
tujuan untuk meningkatkan serta menumbuhkan karakter siswa berupa
disiplin, rasa ingin tahu yang tinggi, bertanggung jawab, kerja keras
serta bersahabat/komunikatif. Sesuai dengan penjelasan Kementerian
Pendidikan Nasional bahwa karakter terdiri atas sikap religius, jujur,
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, serta tanggung jawab.®*

Sikap rasa ingin tahu, bertanggung jawab serta disiplin terdapat
dalam karakter yang disebutkan dalam Kementerian Pendidikan
Nasional. Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Rasa ingin tahu,
yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mandalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat, dan
didengar. Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, karakter dimulai

% salahudin dkk, Pendidikan Karakter-..., 54-56.
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dalam sosial dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Kerja
keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
Bersahabat/komunikatif, yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.®®

Dengan demikian pelaksanaan implementasi ekstrakurikuler
drumband dalam membentuk karakter siswa telah sesuai dengan
prosedur dan tujuan yang telah ditentukan oleh Permendikbud Nomor
22 Tahun 2016 sebagaimana dikutip Michael Johan Sulistiawan dkk
dan karakter siswa yang muncul saat pelaksanaan implementasi
ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter siswa sesuai
dengan Kementerian Pendidikan Nasional.

c. Evaluasi

Setelah merencanakan dan juga melaksanakan tentunya seorang
guru mengevaluasi apakah sesuai dengan pencapaian yang sudah
direncanakan oleh guru atau belum, maka dari itu proses evaluasi
dalam pembelajaran sangatlah penting.

Evaluasi yang digunakan pada implementasi ekstrakurikuler
drumband dalam membentuk karakter siswa MIN 03 Jember yaitu
evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses yaitu penilaian pada

saat proses pembelajaran sedang berlangsung, yaitu pada saat:

% |bid., 54-56.
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1) Guru menilai dari awal peserta didik memulai latihan dan
tanggapan (undangan), jika peserta didik gaduh atau tidak
mematuhi tata tertib maka nilainya kurang baik.

2) Guru menilai dari kekompakan saat latihan bersama dan
pemahaman siswa saat menggunakan alat musik ketika latihan dan
tanggapan (undangan) berlangsung.

Evaluasi proses yang dilakukan merupakan penilaian sikap
yang terdapat dalam nilai-nilai karakter, beberapa diantaranya adalah
sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, peduli dan mandiri. Temuan
peningkatan karakter dalam implementasi ekstrakurikuler drumband
dalam membentuk karakter siswa selaras dengan pendapat Samani &
Hariyanto dan Kurniawati.

Menurut Samani dan Hariyanto yang dikutip Silmi rasa ingin
tahu merupakan keinginan untuk menyelidiki dan mencari pemahaman
terhadap peristiwa alam atau peristiwa sosial yang sedang terjadi.®®

Menurut Kurniawati nilai karakter disiplin berpengaruh pada
perilaku tertib dan patuh seorang individu terhadap suatu ketentuan
atau peraturan. Disiplin harus diajarkan sejak seseorang masil kecil.
Hal ini bertujuan untuk kesuksesan di masa yang akan datang. Disiplin
pada umumnya terdiri dari disiplin waktu dan disiplin dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Tanggung jawab merupakan

nilai yang dimiliki oleh seseorang yang tidak pernah mengingkari

% Millati Silmi, “Menumbuhkan Karakter Rasa Ingin Tahu Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah
Melalui Media Puzzle”, Factum, Vol 6, (2017), 2.
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pekerjaan yang diamanahkan kepadanya. Nilai tanggung jawab dapat
dilihat dari tanggung jawab pada diri sendiri dan orang lain. Peduli
sosial terdapat pada individu yang memiliki kesadaran untuk saling
membantu individu atau kelompok individu yang membutuhkan.
Dengan adanya nilai peduli sosial, seseorang akan bermanfaat bagi
orang lain. Mandiri adalah karakter seorang individu yang tidak
bergantung pada orang lain. Mandiri dapat mencakupi mandiri dalam
menjaga kesehatan, bekerja, dan sebagainya.®’

Sedangkan evaluasi hasil dinilai dari hasil ulangan harian, tugas
dan lain-lain. Evaluasi hasil yang dilaksanakan berupa hasil tes ketika
peserta didik telah menghafal not dan mempraktikkan permainan
musik dengan alat musik drumband secara pribadi maupun secara
bersama.

Temuan-temuan tersebut selaras dengan pendapat Moh. Sahlan,
dalam bukunya Evaluasi Pembelajaran, yang menyatakan:

“Evaluasi adalah penyediaan informasi yang dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.”

Secara umum evaluasi bertujuan untuk melihat sejauhmana
suatu kegiatan tertentu dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan,
dengan evaluasi proses dan evaluasi hasil ini sama halnya dengan
menggunakan teknik evaluasi tes dan non tes, yang menurut Moh.

Sahlan teknik tes adalah penilaian yang dilakukan dengan

%" Rizki Kurniawati, “Analisis Nilai Karakter Dalam Teks Cerita Buku Pelajaran Siswa Sekolah
Dasar”, Master Bahasa, Vol 6, (2018), 2.
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menggunakan tes, baik itu tes tulis, ataupun wawancara. Sedangkan
teknik non-tes adalah penilaian yang dilakukan tanpa melalui tes,
biasanya digunakan untuk menilai karakteristik dari peserta didik, bisa
melalui observasi, skala sikap, angket dan wawancara.®®
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Ekstrakurikuler
Drumband Dalam Membentuk Karakter Siswa MIN 03 Jember

Pencapaian suatu keterampilan dipengaruhi oleh banyak faktor.
Demikian juga dengan proses pembelajaran. Suatu proses pembelajaran
tidak terlepas dengan faktor-faktor yang mendukung ataupun yang
menghambat jalannya proses pembelajaran.

Faktor-faktor dalam proses implementasi ekstrakurikuler drumband
dalam membentuk karakter siswa sebagaimana dipaparkan oleh Richard
Decaprio dalam bukunya yang berjudul Panduan Mengembangkan
Kecerdasan Motorik Siswa beliau berpendapat bahwa hal yang
mempengaruhi penguasaan keterampilan di antaranya adalah faktor proses
belajar, faktor pribadi siswa yang belajar, serta faktor situasi. Sedangkan,
dalam pembelajaran motorik, faktor siswa merupakan faktor yang harus
diperhatikan, karena berkaitan dengan faktor motivasi, pengalaman masa
lalu, kemampuan (abilities), serta tahapan pembelajaran geraknya.®®

Adapun faktor pendukung serta penghambat implementasi
ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter siswa pembelajaran

pada ekstrakurikuler drumband sebagai upaya peningkatan karakter siswa

% Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 107-177.
% Richard Decaprio, Panduan Mengembangkan Kecerdasan Motorik Siswa (Yogyakarta: DIVA
Press, 2017), 18.
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MIN 03 Jember secara umum telah sesuai dengan faktor yang
mempengaruhi proses pembelajaran menurut Richard Decaprio, yaitu:
a. Faktor Pendukung
1) Karakter siswa yang tenang, teliti, dan mudah memahami materi.
2) Alat musik drumband yang lengkap
3) Pendamping/pelatin  yang memiliki pengetahuan mengenai
drumband
4) Dukungan verbal maupun non verbal dari sekolah
b. Faktor Penghambat
1) Karakter siswa yang malas, susah diatur atau tidak mematuhi tata
tertib, sulit memahami materi
2) Waktu latihan ekstrakurikuler drumband berbarengan dengan
ekstrakurikuler lainnya
Dengan demikian, faktor pendukung dan faktor penghambat proses
telah dipertimbangkan sebagai solusi untuk implementasi ekstrakurikuler
drumband dalam membentuk karakter siswa. Dari sini juga dapat dilihat
dari pelaksanaan implementasi ekstrakurikuler drumband dalam
membentuk karakter siswa terlihat lebih semangat dan berpartisipasi aktif
dalam proses latihan ekstrakurikuler drumband, hal ini menunjukkan
bahwa implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter
siswa membuat siswa semangat dalam pembelajaran ekstrakurikuler dan

tumbuh rasa disiplin, peduli serta tanggung jawab ketika mereka
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melakukan latihan ekstrakurikuler drumband serta karakter semangat

kebangsaan dan cinta tanah air melalui lagu daerah maju tak gentar.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 03 Jember tentang implementasi ekstrakurikuler drumband dalam

membentuk karakter siswa, maka peneliti dapat menarik kesimpulan dan

jawaban dari fokus penelitian sebagai berikut:

1.

Implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter siswa
MIN 03 Jember diantaranya: a) perencanaan yang telah dibuat mengacu
pada program kerja dan bertujuan untuk membentuk nilai-nilai karakter
berupa semangat kebangsaan dan cinta tanah air, terlihat pada materi yang
digunakan berupa kertas not lagu daerah maju tak gentar b) pelaksanaan
implementasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter siswa
dilakukan dengan cara guru mempersiapkan siswa, memberikan kertas not
maju tak gentar untuk membaca dan mendengarkan permainan musik, dan
kegiatan akhir prakter drumband bersama c) evaluasi yang digunakan yaitu
evaluasi proses berupa penilaian sikap dan evaluasi hasil berupa penilaian
tes praktek.

Faktor pendukung implementasi ekstrakurikuler drumband dalam
membentuk karakter siswa MIN 03 Jember yaitu a) karakter siswa yang
tenang, teliti, dan mudah memahami materi. b) alat musik drumband yang
lengkap. c) pendamping/pelatin yang memiliki pengetahuan mengenai

drumband. d) dukungan verbal maupun non verbal dari sekolah.
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Sedangkan faktor penghambatnya: a) karakter siswa yang malas, susah
diatur atau tidak mematuhi tata tertib, sulit memahami materi. b) waktu
latihan ekstrakurikuler drumband berbarengan dengan ekstrakurikuler
lainnya.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan saran — saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Madrasah
Diharapkan untuk Kepala MIN 03 Jember dapat terus memberikan
semangat kepada guru maupun pembina untuk terus berinovasi dan kreatif
dalam memilih metode pembelajaran yang menarik dalam proses
pembelajaran.

2. Bagi Guru
Diharapkan bagi para guru dan pembina di MIN 03 Jember supaya lebih
kreatif dalam mengajar siswa sehingga menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan dan dapat menumbuhkan semangat belajar siswa
untuk datang melakukan proses belajar.

3. Bagi Siswa
Dengan adanya penerapan metode pembelajaran solfegio pada
ekstrakurikuler drumband ini diharapkan siswa agar lebih bersemangat
lagi dalam pembelajaran, sehingga dapat menjadi siswa yang berkualitas
dan mempunyai kreatifitas yang tinggi, dapat mengasah kemampuan yang

telah dimiliki serta dapat mencapai tujuan pendidikan.
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Ibtidaiyah ketepatan nada. | b. Pembina penelitian Ibtidaiyah Negeri Jember Tahun
Negeri 03 ektrakurikuler field 03 Jember Tahun Pelajaran
Jember Tahun 2. Kemampuan Kemampuan drumband research Pelajaran 2018/20109.
Pelajaran membaca not membaca not Madrasah (penelitian 2018/2019?
2018/2019 (Sight tanpa Ibtidaiyah lapangan)
Reading) persiapan. Negeri 03 . Apa faktor . Mendeskripsikan
Jember 2. Lokasi pendukung dan faktor pendukung
c. Siswa yang penelitian yaitu penghambat dan penghambat
2. Karakter |1 Karakter mengikuti Madrasah implementasi implementasi
Siswa Semangat ekstrakurikule Ibtidaiyah ekstrakurikuler ekstrakurikuler
Kebangsaan r drumband Negeri 03 drumband dalam drumband dalam
Jember membentuk membentuk karakter
2. Sumber Data karakter siswa siswa Madrasah
2. Karakter Cinta Sekunder 3. Teknik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03
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Subyek 03 Jember Tahun Pelajaran
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KISI-KISI INSTRUMENT PENELITIAN

IMPLEMENTASI EKSTRAKURIKULER DRUMBAND DALAM MEMBENTUK KARAKTER SISWA

MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 03 JEMBER

TAHUN PELAJARAN 2018/2019

No

Fokus Penelitian

Dimensi/Indikator

Teknik

Pengumpulan

Data

Sumber Informasi

O
o

KS | PLTH

SISWA

Implementasi ekstrakurikuler
drumband dalam membentuk
karakter siswa Madrasah

Ibtidaiyah Negeri 03 Jember

1.1 Tujuan Ektrakurikuler Drumband

1.2 Pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Ekstrakurikuler Drumband

1.3 Penetapan Materi Ektrakurikuler Drumband

1.4 Penentuan Metode Pembelajaran
Ektrakurikuler Drumband

1.5 Penetapan Sumber Belajar Ekstrakurikuler
Drumband

2 22 225

1 2 2 1

<2
2

1
< P - < 1

1.6 Kegiatan Awal (pendahuluan)
1.6.1 Menciptakan kondisi awal
pembelajaran
1.6.2 Berdoa
1.6.3 Membangun suasana kelas
1.6.4 Absensi kehadiran
1.6.5 Menciptakan Kesiapan Belajar Siswa
1.6.6 Melakukan Apersepsi
1.7 Kegiatan Inti
1.7.1 Penyampaian Tujuan Pembelajaran
1.7.2 Penyampaian Materi
1.7.3 Penggunaan Media Pembelajaran

< 2 2 2 2 2 2 2 <

< 2 2 2 2 2 2 2 <_
L2 2 22222 2

1
2 2 2 2 2 2 2 2 <

L2 2 2222 =2 @2




1.7.4 Penggunaan Metode Pembelajaran
1.8 Kegiatan Akhir (Penutup)
1.8.1 Penyampaian Kesimpulan
Pembelajaran
1.8.2 Menyampaikan Materi Yang Akan
Datang

<2

<

1.9 Tes
3.1.1 Tes Lisan (Praktek)
1.10 Non Tes
1.10.1 Pelaksanaan Kegiatan Penilaian
Mingguan
1.10.2 Proses Pelaksanaan Observasi

Faktor Pendukung dan
Penghambat Implementasi
ekstrakurikuler drumband dalam
membentuk karakter siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03
Jember

2.1 Faktor Pendukung
2.2 Faktor Penghambat

2 2 =2 =2 2

2.2 =2 =2 2
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A.

INSTRUMENT PENELITIAN

Instrument Wawancara

1. Kepala MIN 03 Jember

a.

b.

Apa tujuan utama dari berdirinya ekstrakurikuler drumband?
Bagaimana proses pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran
ekstrakurikuler drumband oleh pembina di MIN 03 Jember?
Metode apa saja yang digunakan pembina dalam proses

pembelajaran ekstrakurikuler drumband?

2. Pembina Ekstrakurikuler Drumband

a.

Bagaimana proses pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) ekstrakurikuler drumband?

Bagaimana cara bapak melaksanakan implementasi ekstrakurikuler
drumband dalam membentuk karakter siswa?

Metode apa saja yang bapak gunakan dalam implementasi
ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter siswa?
Bagaimana cara bapak mengevaluasi proses implementasi
ekstrakurikuler drumband dalam membentuk karakter siswa?

Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat bapak
sebagai pembina dalam implementasi ekstrakurikuler drumband

dalam membentuk karakter siswa?



3. Siswa yang mengikuti Ekstrakurikuler Drumband
a. Bagaimana proses implementasi ekstrakurikuler drumband dalam
membentuk karakter siswa?
b. Bagaimana penilaian yang di lakukan Bapak/lbu guru saat
implementasi  ekstrakurikuler drumband dalam membentuk
karakter siswa?

B. Instrument Observasi

Kegiatan Deskripsi
a. Pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran
b. Penentuan metode pembelajaran
ekstrakurikuler drumband
c. Penetapan sumber belajar
ekstrakurikuler drumband
Kegiatan awal (pendahuluan)
a. Menciptakan kondisi awal pembelajaran

b. Berdoa
. c. Membangun suasana kelas
Implemer_lta5| d. Absensi kehadiran
Ekstrakurikuler e. Menciptakan kesiapan belajar siswa
Drumband f. Melakukan apersepsi
Dalam Kegiatan inti
Membentuk

a. Penyampaian tujuan pembelajaran

b. Penyampaian materi

c. Penggunaan media pembelajaran

d. Penggunaan metode pembelajaran
Kegiatan akhir (penutup)

a. Penyampaian kesimpulan pembelajaran

b. Menyampaikan materi yang akan datang

Karakter Siswa

Non Tes
a. Pelaksanaan Kegiatan Penilaian
Mingguan

b. Proses Pelaksanaan Observasi




C.

Instrument Dokumentasi

1.

2.

Sejarah singkat berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember.

Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember.

Data siswa keseluruhan dan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
drumband Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember.

Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember.

Denah Lokasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember.

RPP terkait implemetasi ekstrakurikuler drumband dalam membentuk
karakter siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember Tahun Pelajaran
2018/20109.

Foto-foto pada waktu observasi implemetasi ekstrakurikuler drumband
dalam membentuk karakter siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03
Jember Tahun Pelajaran 2018/2019.2018/2019.

Penilaian terkait implemetasi ekstrakurikuler drumband dalam
membentuk karakter siswa Madrasah Ibtidaiyan Negeri 03 Jember

Tahun Pelajaran 2018/2019.
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JURNAL PENELITIAN

No

Tanggal

Uraian Kegiatan

Nama Informan

Tanda Tangan

01 Februari 2019

Observasi Awal
mengenai keunikan
Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 03 Jember

Didik Mardianto, S.Pd,
M.Pd

05 Februari 2019

Penyerahan surat
penelitian

Didik Mardianto. S.Pd,
M.Pd

06 Februari 2019

Wawancara mengenai
ektrakurikuler
drumband

Didik Mardianto, S.Pd,
M.Pd

08 Februari 2019

Wawancara mengenai
karakteristik siswa
yang mengikuti
ekstrakurikuler
drumband

All Wardana

15 Februari 2019

Wawancara mengenai
perencanaan
penerapan metode
pembelajaran solfegio
pada ekstrakurikuler
drumband

All Wardana

15 Februari 2019

Observasi dan
dokumentasi
perencanaan
penerapan metode
pembelajaran solfegio
pada ekstrakurikuler
drumband

Ali Wardana

22 Februari 2019

Wawancara mengenai
pelaksanaan
penerapan metode
pembelajaran solfegio
pada ekstrakurikuler
drumband

All Wardana

22 Februari 2019

Observasi dan
dokumentasi
pelaksanaan
penerapan metode
pembelajaran solfegio
pada ekstrakurikuler
drumband

Ali Wardana

o= T e ‘g%@g




No

Tanggal

Uraian Kegiatan

Nama Informan

Tanda Tangan |

29 Februari 2019

Wawancara mengenai
evaluasi penerapan
metode pembelajaran
solfegio pada
ekstrakurikuler
drumband

Ali Wardaua

10

29 Februari 2019

Observasi dan
dokumentasi evaluasi
penerapan metode
pembelajaran solfegio
pada ekstrakurikuler
drumband

All Wardana

[~

11

30 Februari 2019

Wawancara mengenai
faktor pendukung dan
penghambat
penerapan metode
pembelajaran solfegio
pada ekstrakurikuler
drumband

Ali Wardana

g

13

30 Februari 2019

Wawancara dengan
peserta didik
mengenai
pembelajaran
ektrakurikuler
drumband yang telah
dilakukan

All Wardana

14

5 Maret 2019

Meminta dokumentasi
profil Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 03
Jember

Didik Mardianto, S.Pd,
M.Pd

15

5 Maret 2019

Meminta surat selesai
penelitian

Didik Mardianto, S.Pd,
M.Pd

b
b
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X
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‘)‘-_;;f'/ ¥ A
NIP. 196810191998032001

er, 05 Maret 2018
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DOKUMENTASI (FOTO)
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PROGRAM KERJA EKSTRAKURIKULER DRUMBAND

MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 03 JEMBER

BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Drumband merupakan salah satu jenis seni bermusik yang sudah bermula dari
tradisi purba sebagai kegiatan yang dilakukan oleh beberapa musisi yang bermain musik
secara bersama-sama dan dilakukan sambil berjalan untuk mengiringi suatu perayaan
ataupun Manusia tidak bisa lepas dari seni, terutama seni musik yang memanjakan
telinga kita. Di Indonesia, budaya drumband merupakan pengembangan lebih lanjut atas
budaya drumband yang sebelumnya berada di bawah naungan organisasi PDBI
(Persatuan Drumband Seluruh Indonesia) yang dibina oleh Menpora (Menteri Pemuda
dan Olahraga). Drumband lahir sebagai kegiatan yang memfokuskan penampilan pada
permainan musik dan visual secara berimbang, berbeda dengan drumband yang lebih
memfokuskan sebagai kegiatan olah raga.

Dalam perkembangannya, drumband di Indonesia banyak mengadaptasikan
variasi teknik-teknik permainan yang digunakan oleh grup-grup drum crops di Amerika,
khususnya pada instrument perkusi. Hal ini membuat corak permainan dalam penampilan
drumband saat ini . Bahkan menjad ketinggalaln jaman jika madrasah/ sekolah tidak
memilikinya.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember telah memiliki sarana tersebut untuk
mengembangkan bakat/minat para siswa-siswinya. Sehingga diharapkan perkembangan
mentalitas sumber daya manusia siswa-siswi Kkhususnya pada bidang seni dapat
ditingkatkan menjadi sebuah prestasi yang menggembirakan.

B. Nama Team Drumband
“GEMA NADA CHOIR”



C. Dasar Pemikiran
1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
2. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 372 Tahun 1993 Tentang
Kurikulum Pendidikan Dasar Berciri khas Agama Islam
3. Keputusan rapat kerja MIN 03 Jember tahun pelajaran 2017/2018
D. Visi, Misi dan Motto
Visi Tim Ekstrakurikuler Drumband

Menciptakan Generasi yang kreatif, disiplin, dan ceria menuju prestasi nan gemilang

Misi Tim Ekstrakurikuler Drumband
1. Terciptanya kreatifitas para siswa-siswi dalam mengembangkan minat dan
bakatnya
2. Terciptanya sikap anggota tim yang sopan, ceria dan gembira dalam
penampilan
3. Terwujudnya tim drumband yang solid, unggul dan memperoleh prestasi yang
gemilang
E. Tujuan
Pelaksanaan pembelajaran drumband bertujuan untuk menambah wawasan
teoritis dan ilmiah bagi siswa, pelatih dan kegiatan pengembangan seni musik pada
umumnya tentang pembelajaran drumband.
F. Pengertian Ekstrakurikuler Drumband
Drumband atau yang lebih dikenal dengan istilah Marching Band dalah istilah
dalam bahasa Inggris yang mengacu kepada sekelompok barisan orang yang memainkan
satu atau beberapa lagu dengan menggunakan sejumlah kombinasi alat musik (tiup,
perkusi, dan sejumlah instrument pit) secara bersama-sama. Penampilan Marching Band
merupakan kombinasi dari permainan musik (tiup, dan perkusi) serta aksi baris-berbaris
dari pemainnya. Umumnya penampilaln Marching Band dipimpin oleh satu atau dua
orang komandan lapangan dan dilakukan baik di lapangan terbuka maupun lapangan
tertutup dalam barisan yang membentuk formasi dengan pola yang senantiasa berubah-
ubah sesuai dengan alur koreografi atas lagu yang dimainkan, dan diiringi pula dengan

aksi tari yang dilakukan oleh sejumlah pemain bendera.



BAB Il

PELAKSANAAN PROGRAM KERJA

A. Pelayanan Bimbingan

Program pelayanan bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan kepada

peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan

berkembang secara optimal, dalam bidang pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan

sosial, kemampuan belajar, dan perencanaan karir melalui berbagai jenis layanan dan

kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma yang berlaku.

1.

Fungsi Bimbingan

a.

Prestasi yang diperoleh dari kegiatan drumband ini dapat digunakan untuk
melanjutkan pendidikan ke sekolah-sekolah Favorit melalui Jalur Prestasi, dari
tingkat SLTP-SLTA bahkan sampai tingkat Universitas.

Bekal keterampilan memainkan alat musik dapat digunakan untuk meniti karir di
bidang musik sebagai musisi profesional sampingan.

Kemampuan manajerial (organisasi) yang diperoleh dari kegiatan drumband dapat
dimanfaatkan untuk mendukung pelaksanaan pekerjaannya di masa yang akan
datang.

Manfaat bagi sekolah adalah sebagai media promosi yang efektif dan
meningkatkan Citra/lmage dan Nama Baik Sekolah melalui kegiatan

ektrakurikuler Drumband.

Pola Kerja Bimbingan

Langkah-langkah pembelajaran pengembangan diri seni musik

a.

Kegiatan Pendahuluan

1) Mengabsen siswa

2) Memberi motivasi kepada siswa

3) Mengulas materi dari pertemuan sebelumnya

Kegiatan Inti

1) Membaca dan mempraktekkan susunan tangga nada (not) kedalam alat musik
drumband yang dipergunakan masing-masing siswa.

2) Mendengarkan dan menghayati salah satu lagu nasional



3)

Menghafal not-not lagu angka nasional kedalam alat musik yang

dipergunakan masing-masing

c. Kegiatan Penutup

1)
2)

Menyimpulkan materi pembelajaran

Evaluasi materi yang sudah diberikan.

3. Jenis Program

Untuk mendukung tujuan diatas maka pengurus drumband selanjutnya

menyusun program Kkerja drumband. Program kerja Ekstrakurikuler drumband

meliputi program Kkerja insidental.

a. Program Kerja Mingguan

Program kerja mingguan merupakan program kerja yang rutin dilakukan pada

setiap minggu dalam kepengurusan drumband. Program kerja mingguan secara

rinci adalah:

1)

2)

3)

Latihan rutin

Latihan rutin dilakukan dua kali dalam satu minggu yaitu pada hari Jum’at
pukul 13.00 WIB sampai dengan 15.00 WIB. Latihan diadakan satu kali
seminggu dengan tujuan supaya anggota dapat meningkatkan keterampilan
dalam memainkan alat musik drumband baik perkusi, alat tiup dsb.
Pengkondisian alat

Pengkondisian alat dimaksudkan agar rotasi pemasukan dan pengeluaran alat
dari gudang berjalan dengan rapi. Teknis yang dipakai adalah seksi latihan
megeluarkan alat. Setelah semua alat yang diperlukan sudah keluar baru
diambil oleh anggota. Setelah selesai latihan alat kembali diletakkan di luar
gudang san seksi latihan bertanggung jawab untuk memasukkan ke dalam
gudang. Dengan demikian kerusakan alat dapat diminimalisasi.

Evaluasi

Setelah selesai latihan maka seluruh anggota berkumpul terlebih dahulu di
dalam ruangan atau lapangan untuk mengevaluasi hasil latihan. Evaluasi

meliputi presensi, peningkatan keterampilan dari pembaca agenda latihan



untuk hari berikutnya. Dari evaluasi tersebut diketahui perkembangan selama

latihan. Evaluasi dipimpin oleh pelatih.

b. Program Kerja Bulanan

Dalam program kerja bulanan Marching Band kegiatan berupa:

1)

2)

Rapat Pengurus Drumband

Rapat pengurus terdiri dari ketua, sekretaris dan bendahara yang sekaligus
merangkap sebagai seksi latihan diadakan sebulan sekali dengan koordinasi
dari ketua. Tujuan dari rapat pengurus adalah membahas tentang keaktifan
anggota dalam mengikuti latihan dan kemajuan yang dicapai dalam latihan
selama satu bulan. Dalam rapat tersebut akan dihasilkan laporan yang
diserahkan kepada pembina Drumband, tahap berikutnya akan memberikan
sanksi berupa teguran.

Inventarisasi Alat

Setiap Bulan diadakan inventarisasi alat untuk mengetahui keadaaan alat,
sehingga apabila terdapat kerusakan alat dapat segera diperbaiki. Teknis
pelaksanaan alat yang rusak dilaporkan kepada pembina selanjutnya
diperbaiki dengan menggunakan uang kas dan uang dari donatur dengan
jumlah sesuai dengan kerusakan. Dengan inventarisasi secara rutin diharapkan

kondisi peralatan drumband tetap kondisi baik

c. Program Kerja Tahunan

1)

2)

3)

Penerimaan anggota baru

Penerimaan anggota baru dilakukan satu kali dalam setahun yaitu antara bulan
Juli-Agustus ataupun jika diperlukan secara insidental sesuai dengan
kebutuhan. Itupun melalui tes bakat minat serta uji keterampilan dalam
bermain drumband.

Pendidikan dasar

Pendidikan dasar dilakukan setelah selesai penerimaan anggota baru.
Pendidikan dasar merupakan ajang pemberian materi dasar yang berupa
pengenalan baris berbaris dan dasar-dasar pukulan.

Reorganisasi



Reorganisasi dilakukan setelah masa kepengurusan selesai, dengan tujuan
membentuk pengurus baru. Reorganisasi biasanya dilakukan pada bulan
Januari
d. Program Kerja Insidental
Program kerja insidental adalah program kerja yang tidak terencana dalam
penyusunan program Kkerja. Program kerja insidental berhubungan dengan
undangan penampilan ataupun undangan festival yang waktunya tidak dapat
ditentukan.
. Pembiayaan
Pembiayaan atas pelaksanaan program kerja Ekstrakurikuler Drumband MIN 03
Jember bersumber dari:
a. Dana sekolah untuk perlombaan
b. Uang pembinaan dan transport kegiatan dari pihak luar yang membutuhkan
penampilan Drumband (disesuaikan dengan kontrak kerjasama/musyawarah)
. Struktur dan Pembagian Tugas Organisasi Drumband
a. Struktur Organisasi

Penasehat : Didik Mardianto, S.Pd, M.Pd.
Penanggung Jawab  : Moch. Subandi, S.Pd.
Pembina : Ali Wardana

Sekretaris : Siti Nur Khofifah, S.Pd.
Bendahara : Khotimatul Barriyah, S.Ag.
Ketua Drumband : Andika Pranata

Anggota : Seluruh Pemain Drumband

b. Pembagian Tugas

Penasehat - Sebagai penanggung jawab utama
kegiatan di MIN 03 Jember

- Sebagai penasehat dan pembimbing
kegiatan ekstrakurikuler drumband
MIN 03 Jember

Penanggung Jawab - Sebagai penanggung jawab kegiatan
ekstrakurikuler drumband MIN 03




Jember
Sebagai  koordinator  pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler drumband

Ketua Pembina

Menyusun program Kkerja tahunan,
bulanan dan mingguan

Menyusun laporan kegiatan rutin dan
incidental

Memimpin rapat evaluasi rutin

bulanan

Sekretaris

Bertanggung jawab atas daftar hadir
latihan, rapat evaluasi

Penanggung jawab administrasi surat
menyurat dan berkas lainnya seperti
data anggota, data inventaris dll
Mengarsip laporan dan dokumen

kegiatan

Bendahara

Bertanggung jawab atas keuangan
kas latihan
Menyusun laporan bulanan dan
tahunan
Membukukan pengeluaran untuk

kegiatan operasional kegiatan

Ketua Drumband

Bertanggung jawab atas kedisiplinan
anggota ekstrakurikuler drumband
MIN 03 Jember

Koordinator  pelaksanaan latihan
ektrakurikuler drumband MIN 03

Jember

Anggota

Melaksanakan  seluruh  kegiatan

ekstrakurikuler drumband




B. Program Kerja Ekstrakurikuler Drumband MIN 03 Jember

Bulan

Jenis kegiatan Januari | Februari | Maret | April Mei Juni

112/3/4/1/2{34/1/2/3|4/1/2[3]4{1 23/4|1|2

Pengenalan alat musik

drumban

Pengenalan ~ macam-

macam pukulan

Pengenalan jenis
pukulan  snar, bass,

pianika

Memadukan jenis-jenis
pukulan dan lagu

Penampilan variasi

pukulan, gaya dan lagu
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PENUTUP

Perencanaan manajemen ekstrakurikuler drumband dilaksanakan dengan cara
membuat program kerja mingguan, tahunan dan program Kkerja insedental. Program kerja
mingguan mencakup kegitan rutin yang dilakukan selama satu minggu yaitu latihan rutin,

pengkondisian peralatan apabila hendak latihan dan evaluasi sesudah latihan.

Program kerja bulanan meliputi rapat pengurus untuk mengetahui perkembangan
kemampuan anggota serta inventarisasi peralatan untuk mengetahui kondisi peralatan
yang ada. Program kerja tahunan antara lain adalah reorganisasi pengurus dan pendidikan
dasar untuk memberi bekal pengetahuan tentang Marching Band kepada anggota baru.

Program insedental adalah kegitan pementasan yang dilakukan apabila ada undangan.

Pelaksanaan dari program kerja merupakan wujud dari penggerakan atau motivasi
yang telah dilaksanakan antara lain dengan melaksanakan serangkaian pelaksanaan
penerimaan anggota baru dan pendidikan dasar. Sistem pembina dengan tidak
memisahkan antara anggota lama dan baru sehingga proses pembelajaran berjalan dengan
cepat. Pelatih menjadi faktor penting dalam kemajuan pembinaan marching band. Pelatih
Marching band menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan latihan. Penyampaian
materi menggunakan notasi angka agar anggota mudah dalam menyerap materi.

Kegiatan dapat terus eksis apabila ada dana untuk membiayai kebutuhan yang
diperlukan. Marching band mendapat dana dari hasil pementasan baik dari undangan
masyarakat untuk tampil maupun pementasan dari hasil kejuaraan. Dana tersebut
digunakan untuk pengeluaran harian dan pembelian peralatan ringan atau pembelian alat
dalam jumlah sedikit.

Langkah-langkah manajemen yang telah berjalan dalam kepengurusan Marching
Band diimbangi oleh pembina dengan melakukan pengawasan berjenjang antara lain
dengan melakukan pengawasan yang lebih ditekankan untuk mendekati anggota

Marching Band secara persuasive. Pendekatan tersebut dilakukan agar iklim latihan



berjalan dengan kondusif. Pengawasan juga dilakukan pembina ketika pengurus

melakukan program kerja yang telah disusun. Pengawasan terakhir dengan mengadakan

cvaluasi kegiatan.

Mengetahui,

N2 Dicik Mgy
NLZNIPL 1968101
AR

——
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Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Alokasi Waktu

A. Visi

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

EKSTRAKURIKULER DRUMBAND

: Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember
: Ekstrakurikuler Drumband
1 3-6

> 2 jam

Menciptakan Generasi yang kreatif, disiplin, dan ceria menuju prestasi nan gemilang

B. Misi

1. Terciptanya kreatifitas para siswa-siswi dalam mengembangkan minat dan bakatnya

2. Terciptanya sikap anggota tim yang sopan, ceria dan gembira dalam penampilan

3. Terwujudnya tim drumband yang solid, unggul dan memperoleh prestasi yang gemilang

C. Tujuan

Untuk menambah wawasan teoritis dan ilmiah bagi siswa, pelatih dan kegiatan pengembangan seni musik pada umumnya
tentang pembelajaran drumband.

D. Materi

1. Membaca dan mempraktekkan not lagu nasional maju tak gentar
2. Mendengarkan dan menghayati lagu nasional maju tak gentar

3. Menghafal not-not angka lagu nasional maju tak gentar



. Metode

1. Metode ceramah

2. Metode Demonstrasi

3. Metode Latihan

. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan

a) Mengabsen siswa

b) Memberi motivasi kepada siswa

c) Mengulas materi dari pertemuan sebelumnya

2. Kegiatan Inti

a) Membaca dan mempraktekkan susunan tangga nada (not) kedalam alat musik drumband yang dipergunakan masing-

masing siswa.

b) Mendengarkan dan menghayati salah satu lagu nasional

c) Menghafal not-not lagu angka nasional kedalam alat musik yang dipergunakan masing-masing

3. Kegiatan Penutup

a) Menyimpulkan materi pembelajaran

b) Evaluasi materi yang sudah diberikan.

. Alat/Sumber Belajar
Kertas not dan alat-alat drumband

. Penilaian

Indikator Pencapaian

Teknik Penilaian

Bentuk Penilaian

Contoh Instrumen

= Membaca not lagu nasional maju tak

gentar

Tes Lisan
(Tes Praktek)

Praktek

Praktek langsung

membaca not

lagu




digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id
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Penilaian
1. Rubrik
Sangat Baik Cukup Perlu
Kriteria Baik Bimbingan
4 3 2 1
Membaca | Mampu | Mampu | Mampu | Belum Mampu |

not lagu membaca membaca membaca | membaca not
nasional not lagu not lagu not lagu lagu nasional
maju tak nasional nasional nasional maju tak gentar
gentar maju tak maju tak maju tak

gentar gentar gentar

dengan cukup tepat | kurang

tepat tepat
Mempraktek | Mampu Mampu Mampu Belum mampu
kan not lagu | memprakti | memprakti | memprakti | mempraktikkan
nasional kkan kkan kkan seluruh not lagu
maju tak seluruh not | seluruh not | seluruh not | nasional maju
gentar pada | lagu lagu lagu tak gentar
alat musik nasional nasional nasional
drumband maju tak maju tak maju tak

gentar gentar gentar

dengan cukup tepat | kurang

tepat tepat




2. Instrument Penilaian

NO KRITERIA
NAMA ] 5 SKOR NILAI

1 Uli Aina Iglillah 4 3 7 87,5
2 Syifa’un Uyun & 3 6 75
3 Nayla Aprilia. H 4 4 8 100
4 Uyun Inayatul. | 4 3 7 87,5
5 Siti Nurhaliza 4 4 8 100
6 Siti Mareta A.M 4 4 8 100
7 Cleo Mita Atiya. F 3 4 7 87,5
8 Ika Dwi Ningtyas 4 4 8 100
9 Helen Urdatul Fitri 3 4 7 87,5
10 Intan Agrea Purnama 4 4 8 100
11 | Maharani 4 4 8 100
12 | Susi Anggaraini 3 3 6 75
13 Isa Yasin 3 4 7 87,5
14 | Siti Naysatul. H 4 4 8 100
15 | Putri Dwi Mayasari 4 3 7 87,5
16 | Nikmatul Lovi 3 3 6 75
17 | Badrus Sodiq 4 4 8 100
18 | Amelia 4 4 8 100
19 | M. Sofyan Efan 3 4 7 87,5
20 | Amira Fitriana 4 4 8 100
21 Sifa 3 3 6 80
22 | Aulia Oktaviana 4 4 8 100
23 | Wulandari 4 3 7 87,5

Nilai = skor perolehan x 100

skor maksimal




Penilaian Sikap

1. Rubrik
Kriteria Sangat baik Baik Cukup Perlu
Bimbingan
4 3 2 1
Sikap Tugas Sebagian Tugas Belum dapat
mandiri diselesaikan besar tugas diselesaika | menyelesaikan
dengan mandiri diselesaikan | n dengan tugas meski
dengan motivasi telah diberikan
mandiri dan motivasi dan
bimbingan | bimbingan
guru
Sikap rasa | Tampak antusias | Tampak Tampak Tidak tampak
ingin tahu | dan mengajukan | cukup kurang antusias dan
banyak ide dan antusias dan | antusias perlu dimotivasi
pertanyaan terkadang dan tidak untuk
selama kegiatan | mengajukan mengajuka | mengajukan ide
ide dan n ide dan dan pertanyaan
pertanyaan pertanyaan
selama selama
kegiatan kegiatan
Sikap Peduli terhadap Cukup peduli | Kurang Belum
peduli teman saat terhadap peduli menunjukkan
latihan secara teman saat terhadap kepedulian
konsisten latihan teman saat | terhadap teman

latihan

saat latihan




Sikap
tanggung
jawab

Bertanggung
jawab terhadap
tugas-tugas

secara konsisten

Cukup
bertanggung
jawab
terhadap

tugas-tugas

Kurang
bertanggun
g jawab
terhadap

tugas-tugas

Belum
bertanggung
jawab terhadap
tugas-tugas

secara konsisten

secara secara
konsisten konsisten
2. Instrument Penilaian
Kriteria
No. Nama Siswa Sikap Sikap rasa Sikap Sikap
Mandiri ingin tahu Peduli ta-nggung
jawab

1 | Uli Aina Iglillah 3 4 3 4

2 | Syifa’un Uyun 3 4 4 3

3 | Nayla Aprilia. H 3 4 4 4

4 | Uyun Inayatul. | 3 4 3 3

5 | Siti Nurhaliza 3 4 3 4

6 | Siti Mareta AM 3 4 3 3

7 | Cleo Mita Atiya. F | 3 4 3 3

8 | Ika Dwi Ningtyas 3 4 3 3

9 | Helen Urdatul Fitri | 3 4 3 3

10 Intan Agrea 3 4 4 3

Purnama

11 | Maharani 4 4 3 3

12 | Susi Anggraini 3 4 4 3

13 | Isa Yasin 4 4 3 3

14 | Siti Naysatul. H 4 4 4 4

15 | Putri Dwi Mayasari | 4 4 3 3




16 | Nikmatul Lovi 3 4 4 4
17 | Badrus Sodiq 3 4 2 3
18 | Amelia 3 4 4 3
19 | M. Sofyan Efan 3 4 2 3
20 | Amira Fitriana 4 4 3 3
21 | Sifa 4 4 2 4
22 | Aulia Oktaviana 4 4 3 4
23 | Wulandari 4 4 3 4
, :ﬁ?ﬁii‘;\r;\g\n 03 Jgmber Pembina

Didik M;f;‘dim l S.Pd. M.Pd

NIP, 196810191998031001

{
4!\1‘
Al l’\%e:‘:/rduna




DAFTAR HADIR EKSTRAKURIKULER DRUM BAND

MIN 3 JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

BULAN : FEBRUARI
HARI : JUMAT
TANGGAL . 22 Februari 2019
NO NAMA KELAS | NAMA ALAT TANDA TANGAN
1 | ANDIKA PRANATA 5 | BASS DRUM1 1 F{j""
2 | AHMED FALI7) 5 | BASSDRUM2 3 2
3 | MCH.FENDIP 5 BASS DRUM 3 3 6 =
4 [ADI 5 | BASSDRUM4 - 4
5 | IRFAND 5 | SENNERDRUM |5 Zb%_
6 | TIAN 6 | SENNER DRUM Vol 6 [(
7 | MUHAMMAD RIZKI 6 | SENNCR DRUM i 7 =
3 | YUDA 5 | SENNER DRUM 8 %/"’”‘
i 9 | AHMAD DANI 5 | QUARTO g M’ -
10 | ABDUL WAGIL 5 SYMBAL 10 haka
11 | IGBAL MULYA'S 5 SYMBAL 1" 51@ A
12 | ULTAINAIQUILLAA 5 BALERA 12 W
13 | SYIFAUN UYUN 5 | BALERA 13 %
14 | NAYLA APRLIAH 6 | BALERA 14 m
15 | UYUN INAYATULI 6 BALERA 15 2‘#
16 | SITINURHALIZA 6 | BALERA 16 W
17 | SITIMARETAM 5 | BALERA 17 M.i Ao
|18 | TATA RAHAYU 5 MAYORET 18 2-&%
13 | DESIAYULESTARI 6 | MAYORET 19 W ]
20 | NURUL ARSIH 5 GITAPATI S 20 }4
21 | SITIHOFIDOTULU 5 | GITAPATI 21 G/Z
22 | CLEOMITAATIYAF 8 PIANIKA 1 22
23 | IKA DWININGTYAS 6 | PIANIKA2 23 W
24 | HELEN URDATUL FITRI 6 | PIANIKA3 24 H’"f\
25 | INTAN AGREA PURNANA & | PIANIKAS 25 W
26 | MAHARAN 3 | FIGNKAS 2
27 | SUSIANGGRAINI & | PIANIKA® 2 @wf
28 | ICAYASIN g PIANIKA 7 28 Q/"L\
29 | SITINAYSATULH 3 PIANIKA 8 27




30 | PUTRI D'WI MAYASARI 5 [PIANKKAS 30 M ,‘.I.
31 [ NI=WATUL LOVI 4 PIANIKA 10 31
32 | BADRUS SODIQ 5 | FIANIKA 11 32
33 [ ANELA T | FANKA 12 3 W
34 | M.SOFYAN EFAN 5 | PIANIKA 13 34 #
35 | ALMIRA FITRIANA 5 | PIANIKA 14 35 4&, _
36 | SIFA 4 | PIANIKA 36 %‘
37 | AULIA OKTAVIANA 4 | PIANIKA 7 ‘% _
38 | WULANDARI 4 PIANIKA. MP 38 ﬁ—"——
39 | BELGIS 4 | COLOURGUARD |39 Wr"
40 | FEBIANA DWIL 4 COLOUR GUARD 4 »(dm
41 | DEVIMAULINDA 4 |COLOURGUARD |41 “1/_"' " ]
42 | INDAH NURAINI 4 | COLOUR GUARD 4z S“
43 | ALFIA HUMAIROH 4 COLOURGUARD | 43 4 F
44 | 44
a5 45
46 45
47 ! 47
48 48
49 49
50 50
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DENAH GEDUNG MIN 03 JEMBER

: Kantor (ruang guru)
: Perpustakaan / Digunakan Untuk Kelas | B
: Ruang Kelas VI

: Ruang Kelas V

- Ruang Kelas Il B

: Ruang Kelas 11

- Ruang Kelas IV

: Gudang

: Km. Murid

:Km. Guru

: Musholla

:Km. Guru

: Ruang Kelas Il A

: Ruang Kelas | A

: Halaman
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BIODATA PENULIS

Judul: “Implementasi Ekstrakurikuler Drumband Dalam
Membentuk Karakter Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri

03 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019”

Nama : Ulfa Purwati
NIM : T20154006

Tempat/Tanggal Lahir : Denpasar, 15 Agustus 1996

Alamat - JI. TK. Yeh Ho 1V/15 Banjar Mandala Sari, Kelurahan
Dangin Puri Kelod, Kecamatan Denpasar Timur, Kota
Denpasar.

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Islam

Prodi : PGMI (Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah)

Riwayat Pendidikan

1. TK Kertiloka Denpasar Barat-Bali
2. SMP Muhammadiyah 2 Denpasar Barat-Bali
3. MA Manba’ul Ulum Negara-Bali

4. 1AIN Jember
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